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ABSTRAK 

Rizki Hajah Masithoh Siti, 2018 “Spiritualitas Sumber Daya Manusia di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan”  

Spiritualitas merupakan ajaran yang berkaitan dengan jati diri, etika dan 

moral. Suatu keadaan yang menyelaraskan diri dengan nilai dasar dari semua 

ajaran mulia dan membicarakan tentang eksistensi Tuhan. Spiritualitas merupakan 

semangat keagamaan yang dimiliki seseorang yang dibawa untuk beraktivitas 

dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dibawa ke tempat kerja. Spiritualitas dapat 

digunakan sebagai motif bekerja. Spiritualitas personal dan organisasi secara 

individual dan secara interaktif mempengaruhi penghargaan karyawan terhadap 

pekerjaannya. Kantor Kemenetian Agama Kabupaten Lamongan terletak di JL. 

Veteran No. 10 Lamongan. 

Sumber daya manusia diartikan sebagai “sumber” dari kekuatan yang 

berasal dari manusia-manusia yang dapat didayagunakan oleh organisasi. Dengan 

berpegang pada pengertian tersebut, istilah “sumber daya manusia” merujuk 

kepada individu-individu yang ada dalam sebuah organisasi. Ada sejumlah pakar 

yang mengatakan bahwa sumber daya manusia adalah “manusia yang bersumber 

daya” dan merupakan “kekuatan” (power). Pendapat tersebut benar dalam 

kerangka berfikir bahwa agar menjadi sebuah kekuatan, sumber daya manusia 

harus ditingkatkan kualitas dan kompetensinya. Pemahaman atas konsep ini 

memang masih rancu dan pendapat yang berbeda masih sering terdengar. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk spiritualitas sumber daya 

manusia di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. Untuk 

mengidentifikasi permasalahan tersebut secara mendalam penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah pengumpulan data, reduksi data, 

klasifikasi data, penyajian data, dan terakhir penarik kesimpulan. 

Dari penelitian ini, diperoleh bahwa bentuk spiritualitas sumber daya 

manusia di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan adalah: Sholat 

Dhuha, Tadarus Al-Quran selama Bulan Ramadhan, Zakat setiap satu bulan 

sekali, Sholat Dzuhur, Sholat Asyar. 

Kata kunci: Spiritualitas, Sumber Daya Manusia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pengembangan spiritualitas di tempat kerja menjadi salah satu 

komponen potensional dalam membentuk rasa keterlekatan dan komunitas 

karyawan terhadap organisasi. Tingkat internalisasi kebutuhan spiritual 

mendorong seseorang untuk mencari arti tentang pekerjaan yang 

dilakukannya, mengapa dan untuk apa individu melakukan pekerjaan 

tersebut. Keterlekatan karyawan juga dapat tumbuh setelah karyawan yang 

relatif puas dengan pekerjaannya akan lebih bekomitmen dan terikat dengan 

organisasi.
1

 Pengembangan spiritualitas memiliki peran penting terhadap 

kinerja sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia secara koseptual menurut Nawawi dikemukakan 

sebagai berikut, (1) sumber daya manusia adalah manusia yang bekerja di 

lingkungan suatu organisasi (disebut juga personel, tenaga kerja, pegawai 

atau karyawan), (2) sumber daya manusia adalah potensi manusia sebagai 

penggerak organisasi dalam mewujudkan eksistensinya, (3) sumber daya 

manusia potensi yang merupakan asset dan fungsi sebagai modal (material, 

dan non material) di dalam organisasi bisnis, yang dapat mewujudkan potensi 

                                                           
1
 Nur Janah, judul Pengaruh Spiritualitas Kerja terhadap Keterlekatan Karyawan melalui 

Kepuasan Kerja pada UKM Kota Bogor, Jurnal Manajemen dan Organisasi (Vol. 8, No. 2, 

Agustus Tahun 2017). 
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nyata (real) secara fisik dan non fisik dalam mewujudkan eksistensi 

organisasi.
2
 

Sumber daya manusia merupakan salah satu komponen yang sangat 

penting bagi sebuah organisasi atau perusahaan. Tanpa adanya sumber daya 

manusia organisasi atau perusahaan tidak akan bisa berjalan. Operasional 

organisasi atau perusahaan dikendalikan oleh sumber daya manusia. 

Demikianpula pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan yang 

mempunyai 57 sumber daya manusia 34 laki-laki dan 23 perempuan untuk 

menjalankan tugas sesuai dengan devisi masing-masing. Selain menjalankan 

pekerjaan sesuai dengan devisi masing-masing, sumber daya manusia di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan juga harus menjalankan 

aktivitas kerohanian sebagai umat Islam, seperti sholat wajib, baca Al-qur‟an 

dan membiasakan sholat dhuha sebelum aktivitas kerja. Aktivitas-aktivitas 

rohani tersebut tidak bisa dipisahkan dengan kegiatan kerja. Sebanyak apapun 

pekerjaan, aktivitas-aktivitas rohani tersebut harus tetap dilaksanakan. 

Spiritualitas ini akan mempengaruhi efektivitas kerja sumber daya manusia di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah: 

                                                           
2
Ismail Nawawi Uha, “Manajemen sumber daya manusia”, (Jakarta), hal. 03. 
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Bagaimana bentuk spiritualitas sumber daya manusia di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

Untuk menggambarkan bentuk spiritualitas sumber daya manusia di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini, diharapkan dapat membawa beberapa manfaat yang 

dapat dikembangkan dikemudian hari. Adapun manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

a. Memenuhi syarat memperoleh gelar strata 1 (S-1). 

b. Memberi informasi maupun masukan pada Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan. 

c. Memberi inspirasi kepada para pembaca serta peneliti-peneliti lain. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Menambah ilmu pengetahuan bidang spiritualitas dan sumber daya 

manusia. 

b. Menambah ilmu pengetahuan khususnya pada topik spiritualitas dan 

sumber daya manusia. 
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E. Definisi konsep 

Spiritualitas berasal dari kata spirituality,yang merupakan kata benda, 

turunan dari kata sifat spiritual. Kata bendanya adalah spirit,diambil dari kata 

latin spiritus yang artinya “bernapas”. Ada beberapa arti spirit: “prinsip yang 

menghidupkan atau viral sehingga menghidupkan organisme fisik”, “makhluk 

supernatural”, “kecerdasan atau bagian bukan materiil dari orang”. Dalam 

bentuk kata sifat, spiritual mengandung arti “yang berhubungan dengan 

fenomena atau makhluk supernatural”. Dalam bahasa Arab dan Parsi, istilah 

yang digunakan untuk spiritualitas adalah ruhaniyyah (Arab) dan 

ma‟nawiyyah (Parsi). Istilah pertama diambil dari kata ruh, sedangkan 

kebatinan, “yang hakiki” sebagai lawan dari “yang kasat mata”. Kedua istilah 

tersebut berkaitan dengan tataran realitas lebih tinggi daripada yang materiil 

dan kejiwaan. Dari beberapa arti literal tersebut, dua hal menjadi jelas dari 

pengertian 

 Spiritualitas ini. Pertama, menghidupkan. Tanpa spiritualitas, 

organisme mati secara jasadiah ataupun kewijaan. Kedua, memiliki status 

suci (sacred), jadi statusnya lebih tinggi daripada yang materiil (profane). 

Ketiga, terkait dengan Tuhan sebagai causa prima kehidupan.
3
 

Sumber daya manusia adalah potensi yang terkandung dalam diri 

manusia untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk sosial yang adaptif 

dan transformatif yang mampu mengelola dirinya sendiri serta seluruh 

                                                           
3
 Saneya Hendrawan, “Spiritualitas Management”, (Bandung: Mizan, 2009), hal. 18. 
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potensi yang terkadang di alam menuju tercapainya kesejahteraan kehidupan 

dalam tatanan yang seimbang dan berkelanjutan. 

Sumber daya manusia secara koseptual menurut Nawawi (2000) 

dikemukakan sebagai berikut, (1) sumber daya manusia adalah manusia yang 

bekerja di lingkungan suatu organisasi (disebut juga personel, tenaga kerja, 

pegawai atau karyawan), (2) sumber daya manusia adalah potensi manusia 

sebagai penggerak organisasi dalam mewujudkan eksistensinya, (3) sumber 

daya manusia potensi yang merupakan asset dan fungsi sebagai modal 

(material, dan non material) di dalam organisasi bisnis, yang dapat 

mewujudkan potensi nyata (real) secara fisik dan non fisik dalam 

mewujudkan eksistensi organisasi.
4
 

Sumber daya manusia merupakan salah satu komponen yang sangat 

penting bagi sebuah organisasi atau perusahaan. Tanpa adanya sumber daya 

manusia organisasi atau perusahaan tidak akan bisa berjalan. Operasional 

organisasi atau perusahaan dikendalikan oleh sumber daya manusia. 

Demikian pula pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan yang 

mempunyai 57 sumber daya manusia 34 laki-laki dan 23 perempuan untuk 

menjalankan tugas sesuai dengan devisi masing-masing. Selain menjalankan 

pekerjaan sesuai dengan devisi masing-masing, sumber daya manusia di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan juga harus menjalankan 

aktivitas kerohanian sebagai umat Islam, seperti sholat wajib, baca Al-qur‟an 

dan membiasakan sholat dhuha sebelum aktivitas kerja. Aktivitas-aktivitas 

                                                           
4
 Ismail Nawawi Uha, “Manajemen sumber daya manusia”, (Jakarta), hal . 03. 
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rohani tersebut tidak bisa dipisahkan dengan kegiatan kerja. Sebanyak apapun 

pekerjaan, aktivitas-aktivitas rohani tersebut harus tetap dilaksanakan. 

Spiritualitas ini akan mempengaruhi efektivitas kerja sumber daya manusia di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika Pembahasan merupakan urutan dalam penulisan skripsi. 

Dalam penelitian ini, peneliti membagi penelitian menjadi lima bab dan 

masing-masing bab mengandung pembahasan. Berikut adalah sistematika 

pembahasannya: 

BAB I: Pendahuluan 

Bab ini berisikan gambaran umum yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II: Kerangka Teoritik 

Bab ini menguraikan penjelasan tentang kerangka teoritik yang meliputi 

penelitian terdahulu yang relevan, kerangka teoritik yang berkaitan dengan 

spiriualitas, dan meninjau kerangka teoritik dalam perspektif Islam. 

BAB III: Metode Penelitian 

Bab ini menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik validitas data, dan teknis analisis data. 

BAB IV: Penyajian Data 
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Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum obyek penelitian, 

penyajian dan analisis data yang meliputi pembahasan mengenai penyajian 

data, untuk menggambarkan data yang ditemukan dalam penelitian mengenai 

Spiritualitas Sumber Daya Manusia di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan  

BAB V: Penutup 

Pada bab ini menjelaskan hasil akhir penelitian mengenai simpulan, 

saran, rekomendasi, dan terakhir keterbatasan penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Nur Janah “Pengaruh Spiritualitas Kerja terhadap keterlekatan Karyawan 

melalui kepuasan kerja pada UKM Kota Bogor” pada tahun 2017. 

Penelitian ini membahas Pengaruh Spiritualitas Kerja terhadap 

keterlekatan Karyawan melalui kepuasan kerja pada UKM. Persamaan 

pada peneliti ini adalah sama-sama membahas tentang spiritualitas. 

Sedangakan perbedaannya terletak pada keterlekatan karyawan, dimana 

Nur Janah menggunakan metode kuantitatif dan meneliti bagaimana 

Pengaruh Spiritualitas Kerja terhadap keterlekatan Karyawan melalui 

kepuasan kerja pada UKM Kota Bogor.
5
 

2. Rosalia Bina Pranata Putri “Pengaruh Spiritual Tempat Kerja dan 

Pemberdayaan Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Motivasi 

Kerja Sebagai Variabel Intervening” pada tahun 2016. Penelitian ini 

membahas Pengaruh Spiritual Tempat Kerja dan Pemberdayaan Karyawan 

Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel 

Intervening. Persamaan pada peneliti ini adalah sama-sama membahas 

tentang spiritualitas. Sedangkan perbedaannya terletak pada Motivasi 

Kerja Sebagai Variabel Intervening, dimana Rosalia Bina Pranata Putri 

menggunakan metode kuantitatif dan meneliti bagaimana Pengaruh 

                                                           
5
 Nur Janah, judul Pengaruh Spiritualitas Kerja terhadap Keterlekatan Karyawan melalui 

Kepuasan Kerja pada UKM Kota Bogor, Jurnal Manajemen dan Organisasi (Vol. 8, No. 2, 

Agustus Tahun 2017). 
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Spiritual Tempat Kerja dan Pemberdayaan Karyawan Terhadap Kinerja 

Karyawan Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening.
6
 

3. Leo Agung Manggala Yogatama dan Nilam Widyarini “Kajian 

Spiritualitas di Tempat Kerja pada Konteks Organisasi Bisnis” pada tahun 

2015. Menjelaskan tentang Spiritualitas di tempat kerja merupakan topik 

baru dalam psikologi keorganisasian. Spiritualitas di tempat kerja 

berkaitan dengan konstruk yang menunjukkan peningkatan kualitas 

kinerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan faktor-faktor 

yang membentuk iklim spiritual dalam konteks organisasi di Indonesia. 

Hasilnya menunjukkan bahwa ada dua faktor yang membentuk iklim 

spiritual di tempat kerja, yaitu Visi dan Misi yang membuat seseorang 

termotivasi dan merasakan tujuan di tempat kerja, dan faktor kedua adalah 

kepedulian mendalam akan kehidupan karyawan.
7
 

4. Harlina Nurtjahjanti “Spiritualitas Kerja Sebagai Ekspresi Keinginan Diri 

Karyawan Untuk Mencari Makna dan Tujuan Hidup Dalam Organisasi” 

pada tahun 2010. Menjelaskan tentang Pemahaman substansi dasar tentang 

makna bekerja berkaitan erat dengan nilai-nilai spiritualitas yang dimiliki 

oleh individu dalam pekerjaannya, spiritualitas indivisu dalam pekerjaan 

juga mengacu sebagai kerangka kerja dan nilai-nilai organisasi. 

Spiritualitas kerja didefinisikan sebagai kerangka kerja dari nilai-nilai 

budaya organisasi yang mendorong pengalaman transenden para karyawan 

                                                           
6
 Rosalina Bina Pranata Putri, judul Pengaruh SpiritualitasTempat Kerja dan Ppemberdayaan 

Karyawan terhadap Kinerja Karyawan dengan Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening, 

(Semarang: Program Sarjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 2016), hal. vi. 
7
 Leo Agung Manggala Yogatama dan Nilam Widyarini, judul Kajian Spiritualitas di Tempat 

Kerja pada Konteks Organisasi Bisnis, Jurnal Psikologi (Vol. 42, No. 1, Tahun 2015). 
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melalui proses bekerja, pengalaman transenden mengacu pada bagaimana 

karyawan sebagai individu merasakan perubahan melalui pelayanan yang 

dilakukannya terhadap orang lain.
8
 

5. Jalaludin “Tingkat Usia dan Perkembangan Spiritualitas serta Faktor yang 

Melatarbelakangi di Majelis Tamasya Rohani Riyadhul Jannah 

Palembang” pada tahun 2015. Menjelaskan faktor yang mempengaruhi 

spiritualitas, serta signifikasi antara perkembangan spiritualitas dan tingkat 

usia. Kesimpulannya, yakni adanya hubungan yang signifikasi antara 

perkembangan spiritualitas dan tingkat usia. Namun demikian selain 

tingkat usia masih dijumpai faktor-faktor lain yang mempengaruhi pada 

tingkat perkembangan spiritual.
9
 

 

B. Kerangka Teori 

1. Pengertian Spiritualitas  

Spiritualitas merupakan ajaran yang berkaitan dengan jati diri, etika 

dan moral. Suatu keadaan yang menyelaraskan diri dengan nilai dasar dari 

semua ajaran mulia dan membicarakan tentang eksistensi Tuhan.
10

 

Spiritualitas merupakan semangat keagamaan yang dimiliki seseorang 

yang dibawa untuk beraktivitas dalam kehidupan sehari-hari, termasuk 

                                                           
8
 Harlina Nurtjahjanti, judul Spiritualitas Kerja Sebagai Ekspresi Keinginan Diri Karyawan Untuk 

Mencari Makna dan Tujuan Hidup Dalam Organisasi, Jurnal Psikologi Undip (Vol. 7, No. 1, 

April Tahun 2010). 
9
 Jalaludin, judul Tingkat Usia dan Perkembangan Spiritualitas serta Faktor yang 

Melatarbelakangi di Majelis Tamasya Rohani Riyadhul Jannah Palembang, (Vol. 21, No. 2, 

Tahun 2015). 
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 Wastu Adi Mulyono, Hubungan Spiritualitas di Tempat Kerja (STK) dengan Komitmen 

Organisasi Perawat di RSI Fatimah Cilacap, Tesis (Depok: Program Magister Keperawatan 
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dibawa ke tempat kerja.
11

 Spiritualitas dapat digunakan sebagai motif 

bekerja. Spiritualitas personal dan organisasi secara individual dan secara 

interaktif mempengaruhi penghargaan karyawan terhadap pekerjaannya.
12

  

Spiritualitas berasal dari kata spirituality,yang merupakan kata 

benda, turunan dari kata sifat spiritual. Kata bendanya adalah 

spirit,diambil dari kata latin spiritus yang artinya “bernapas”. Ada 

beberapa arti spirit: “prinsip yang menghidupkan atau viral sehingga 

menghidupkan organisme fisik”, “makhluk supernatural”, “kecerdasan 

atau bagian bukan materiil dari orang”. Dalam bentuk kata sifat, spiritual 

mengandung arti “yang berhubungan dengan fenomena atau makhluk 

supernatural”. Dalam Bahasa Arab dan Parsi, istilah yang digunakan untuk 

spiritualitas adalah ruhaniyyah (Arab) dan ma‟nawiyyah (Parsi). Istilah 

pertama diambil dari kata ruh, sedangkan kebatinan, “yang hakiki” sebagai 

lawan dari “yang kasat mata”.  

Kedua istilah tersebut berkaitan dengan tataran realitas lebih tinggi 

daripada yang materiil dan kejiwaan. Dari beberapa arti literal tersebut, 

tiga hal menjadi jelas datri pengertian spiritualitas ini. Pertama, 

menghidupkan. Tanpa spiritualitas, organisme mati secara jasadiah 

ataupun kewijaan. Kedua, memiliki status suci (sacred), jadi statusnya 

lebih tinggi daripada yang materiil (profane). Ketiga, terkait dengan Tuhan 
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 Maridi M. Dirdjo, et.al, Hubungan Spiritualitas dan Kualitas Kehidupan Kerja Perawat dengan 

kepuasan Kerja Perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah Andi Muhammad 

Parikesit Tenggarong, Jurnal Ilmu Kesehatan (Vol. 5, No. 2, Tahun 2017), hal. 108. 
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 Wastu Adi Mulyono, Hubungan Spiritualitas di Tempat Kerja (STK) dengan Komitmen 

Organisasi Perawat di RSI Fatimah Cilacap, Tesis (Depok: Program Magister Keperawatan 
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sebagai causa prima kehidupan.
13

 Spiritualitas merupakan pengalaman 

internal dan sebuah sikap keterbukaan, kepedulian atau sikap penuh kasih 

sayang yang dapat dilatih atau dikembangkan.
14

  

Spiritualitas memberikan nilai-nilai yang dapat dipahami dan 

dipegang bersama. Agama memberikan jalan untuk pelaksanaannya pada 

indiviu sesuai dengan ajarannya masing-masing. Khusus di dunia bisnis, 

harus mendorong lahirnya generasi ketiga. Generasi-generasi tersebut 

yaitu sebagai berikut: 

a. Generasi pertama 

Generasi pertama disebut sebagai generasi praspiritualitas. 

Generasi ini percaya bahwa bisnis semata-ata hanya untuk mencari 

keuntungan. Oleh karena itu, bisnis tidak bersinggungan dan harus 

dijauhkan dari spiritualitas. 

b. Generasi kedua 

Generasi kedua adalah generasi spiritualitas pertama. Generasi 

yang berusaha menyatukan bisnis dan spiritualitas. Spiritualitas telah 

diterima. Dalam praktiknya, generasi ini telah menyediakan fasilitas, 

sarana, dan prasarana bagi karyawan untuk beribadah, 

menyelenggarakan acara keagamaan, menyelenggarakan pelatihan 

kecerdasan spiritual, dan melaksanakan Corporate Social 
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Responsibility.  Spiritualitas dan agama telah hadir di tempat kerja. 

Masalah yang kemudian muncul adalah generasi kedua hanya 

menghadirkan spiritualitas, namun tidak menyatukan spiritualitas 

dengan bisinis. Hal ini bisa disebut sebagai perusahaan agamis, bukan 

perusahaan spiritual. Itu karena spiritualitas dan agama hanya hadir 

dalam bentuk fisikal, dan sekularisasi bisnis masih tetap berlangsung.   

c. Generasi ketiga 

Generasi ketiga adalah generasi yang ditunggu. Inilah generasi 

yang sepenuhnya memahami arti membawa spiritualitas ke ruang kerja. 

Generasi ini tidak hanya menghadirkan spiritualitas, akan tetapi juga 

menerapkan nilai-nilai spiritualitas dalam setiap praktik bisnisnya. 

Generasi ini memberikan makna yang mendalam pada pekerjaan. Hal 

tersebut seperti memahami nilai bahwa perusahaan ada untuk 

memberikan kontribusi bagi kemanusiaan. Sehingga dalam praktiknya, 

perusahaan tidak merusak alam, tidak melakukan korupsi dan 

penyelewengan, dan berkomitmen memberikan nilai tambah pada 

kehidupan orang lain.
15

     

Spiritualitas penting untuk dikembangkan di tempat kerja. Ada 

beberapa karakteristik budaya cenderung muncul dalam organisasi 

spiritual, yaitu sebagai berikut: 

a. Kebajikan 
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 Fihaq Amalia dan Yunizar, Perilaku dan Spiritualitas di Tempat Kerja, Jurnal Bisnis dan 

Manajemen. 
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Organisasi spiritual memberi nilai kebaikan kepada orang lain 

dan kebahagiaan karyawan serta peangku kepentingan lainnya.  

b. Diarahkan pada tujuan yang kuat 

Organisasi spiritual membangun budaya untuk mencapai tujuan 

bermakna termasuk untuk meraih keuntungan. Walaupun hal ini 

penting, akan tetapi bukan tujuan utama.  

c. Kepercayaan pada penghormatan 

Organisasi spiritual ini dirikan oleh rasa saling percaya, 

kejujuran, dan keterbukaan. Karyawan diperlakukan sebagai manusia 

yang memiliki harga diri dan nilai, sesuai dengan martabat masing-

masing individu.  

d.  Keterbukaan wawasan/pikiran 

  Organisasi spiritual menghargai pemikiran dan kreatifitas yang 

fleksibel di antara karyawan.
16

 

Ada tiga model penekatan fasilitasi spiritual di tempat kerja pada 

tingkat individu, yaitu model outside-in, model inside-out, dan model 

kombinasi keduanya. Berikut akan dijelaskan model pertama dan model 

kedua.  

a. Model pertama 

 Model pertama berupa pemberian masukan yang bervariasi 

terhadap individu untuk mendorong transformasi spiritual individu. 

Masukan-masukan tersebut bisa berupa seperti: 

                                                           
16
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1) Pengembangan fungsi pribadi 

Pengembangan fungsi ini misalnya seperti, peningkatan 

kemampuan dan mengatasi kelelahan. 

2) Pengembangan fungsi interpersonal 

Pengembangan fungsi ini misalnya seperti, kemampuan mengatasi 

konflik. 

3) Pengembangan fungsi organisasional 

Pengembangan fungsi ini misalnya seperti, peningkatan 

interdepartemen di bawah semagat perubahan spiritual. 

b. Model kedua 

 Model kedua ini menitikberatkan pada pengembangan spiritual 

dari dalam lebih dulu. pengembangan spiritual merujuk pada proses 

holistik untuk mengalami transformasispiritual mendalam (spiritual 

murni). Proses tranformasi setelah mengalami proses latihan spiritual 

ini dimanifestasikan dalam bentuk tumbuhnya rasa hormat, cinta, 

penghargaan, dan keberanian. Cinta, hormat, dan penghargaan tersebut 

merupakan nilai yang dirujuk beberapa penelitian sebagi nilai 

spiritual.
17

  

2. Elemen-elemen Spiritualitas 

a. Bertolak belakang dengan agama konvensional, spiritualitas tidak 

formal, ataupun terstruktur dan terorganisasikan. Organisasi dan 

struktur formal bukan komponen vital spiritualitas. Sekalipun sering 
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terkait dengan suatu agama tertentu, spiritualitas bukan bagian 

inherent dari setiap agama formal yang terorganisasikan. 

b. Spiritualitas bersifat denominaional: tidak dimiliki oleh suatu agama 

tertentu, tapi di atas dan di luar agama. Jadi, spiritualitas bukanlah 

Kristen, Hindu, Yahudi, Islam, ataupun kepercayaan lainnya. Tetapi 

pada saat yang sama, spiritualitas juga adalah Kristen, Hindu, Yahudi, 

Islam. Dalam pengertian, semua itu adalah jalan-jalan penting di mana 

spiritualitas dialami dan dijalani secara historis. 

c. Spiritualitas bersifat inklusif, meliputi semua orang universal, dan 

tidak mempromosikan agama tertentu untuk mendapat pengalaman 

spiritual. Jadi, esensinya adalah mencakupi semua cara atau jalan 

mengalaimi dan mempraktikan spiritualitas tanpa mendatangi ataupun 

menganut agama tertentu. 

d. Spiritualitas bersifat universal dan tanpa batasan waktu. Jadi, lebih 

umum dan universal daripada nilai-nilai tertentu individu yang relatif, 

tapi juga tidak mutlak, dalam pengertian satu-satunya makna terakhir. 

Pada saat yang sama, merupakan bagian integral dari alam semesta; 

sudah ada dan mendahului pencipta. 

e. Spiritualitas adalah sumber dan pemberi terakhir makna ataupun arti 

dan tujuan dalam kehidupan. Jadi, memberikan kepuasan atas dahaga 

yang begitu dalam dan atas pencarian yang melelahkan akan makna 

dan tujuan hidup. Makna yang bersifat pribadi ini diperkuat lagi 

dengan pemikiran bahwa alam semesta sendiri bukan tanpa makna, 
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atau kosong dari tujuan, melainkan selalu ada kekuatan tertinggi yang 

menjadi sumbee seluruh kehidupan, keberadaan, makna, dan tujuan. 

f. Spiritualitas mengungkapkan perasaan kagum dan hormat atau 

terpesona di dalam kehadiran yang transenden, menyadari misteri yang 

menyelimuti alam semesta dan kehidupan itu sendiri, adanya kekuatan 

transenden yang menjadi sumber penciptaan dan pemeliharaan alam 

semesta, serta seluruh di luar pemahaman manusia. 

g. Spiritualitas adalah kesucian segala sesuatu, termasukpersoalan 

keseharian. Kesucian adalah bagianmendasar dari spiritualitas, tidak 

saja ditemukan di surga, tetapi hadir setiap hari dalam kehidupan biasa 

sekalipun. Dari prespektif ini, sesungguhnya segala sesuatu suci, dan 

Tuhan juga hadir di mana-mana. 

h. Spiritualitas adalah perasaan mendalam tentang keterkaitan segala 

sesuatu. Bukan saja segala sesuatu terkait terhadap atau terpengaruh 

oleh segala sesuatu yang lain, tetapi segala sesuatu adalah bagian dari 

segala sesuatu yang lain. Alam semesta tidak terfragmentasi dan 

terkompartementasi seperti yan terduga. 

i. Spiritualitas terkait secara integralkepada kedamaian dan ketenangan 

batin. Orang bisa mencapai ketenangan dan kedamaian semacam ini 

dengan mengaitkan pada dunia, tidak memisahkan darinya, atau 

dengan melakukan kebaikan. 

j. Spiritualitas memberi orang sumber kepercayaan dan kekuatan 

kehendak yang tidak pernah habis dalam menghadapi kemungkinan 
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yang tanpa harapan ataupun masalah besar. Spiritualitas menjadi 

tujuan akhir dalam dirinya sendiri. 

k. Spiritualitas dan keyakinan atau kepercayaan (faith) tidak bisa 

dipisahkan. Orang percaya pada atau melakukan kebaikan bukan 

karena akibat-akibatnya, misalnya keuntungan, melainkan semata-

mata karena kebaikan itu sendiri. Jadi, kebaikan menjadi tujuan pada 

dirinya sendiri.
18

 

3. Problem kerja 

Ada beberapa bahkan banyak perusahaan yang jauh dari nilai 

spiritual. Ada tempat kerja yang bahkan turut menghalangi 

berkembangnya dimensi spiritual. Padahal manusia secara naluriahnya 

ingin bergerak untuk mencari makna serta nilai-nilai tertentu terkait 

spiritualitas. Hal tersebut akan menyebabkan terjadinya kejenuhan, 

rendahnya produktivitas, stres, dan lain-lain. Problem atau permasalahan 

kerja dapat dikategorikan sebagai berikut: 

a. Problem kerja tradisional yaitu pekerjaan yang berat, sedangkan 

hasilnya tidak seberapa. 

b. Seseorang yang bekerja kepada pemilik usaha yang mengutamakan 

keuntungan semata, sehingga menyebabkan pekerjaan mereka tidak 

memberikan daya tawar yang baik. 

c. Permasalahan kerja yang sering dialami oleh kalangan kerah putih. 

Mereka menjadikan pekerjaan sebagai satu-satunya tujuan hidup. Hidup 
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adalah kerja, kerja, dan kerja. Maka sesungguhnya pekerjaan itu telah 

menjadi berhala. Kaum pekerja modern telah menempatkan nilai-nilai 

ekonomis menjadi hal yang utama, bahkan bisa mutlak. Hal tersebut 

dapat menjadikan mereka kecanduan kerja (workaholic).
19

   

 

4. Sumber daya manusia 

Sumber daya manusia diartikan sebagai “sumber” dari 

kekuatan yang berasal dari manusia-manusia yang dapat 

didayagunakan oleh organisasi. Dengan berpegang pada pengertian 

tersebut, istilah “sumber daya manusia” merujuk kepada individu-individu 

yang ada dalam sebuah organisasi. Ada sejumlah pakar 

yang mengatakan bahwa sumber daya manusia adalah “manusia 

yang bersumber daya” dan merupakan “kekuatan” (power). 

Pendapat tersebut benar dalam kerangka berfikir bahwa agar 

menjadi sebuah kekuatan, sumber daya manusia harus ditingkatkan 

kualitas dan kompetensinya. Pemahaman atas konsep ini memang 

masih rancu dan pendapat yang berbeda masih sering terdengar. 

Bagi sebuah perusahaan ada tiga sumber daya (atau modal) 

strategis lain yang mutlak harus dimiliki untuk dapat menjadi 

perusahaan unggul. Tiga sumber daya kritis tersebut adalah.
20
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1) Financial resource, yaitu sumber daya yang berbentuk dana/modal 

finansial yang “dimiliki”. 

2) Human resource, yaitu sumber daya yang berbentuk dan 

berasal dari manusia yang secara tepat dapat disebut sebagai “modal 

insani” 

3) Information resource, yaitu sumber daya yang berasal berbagai 

informasi yang diperlukan untuk membuat keputusan strategis 

atau taktis. 

Sumber daya manusia secara koseptual menurut Nawawi 

dikemukakan sebagai berikut, (1) sumber daya manusia adalah manusia 

yang bekerja di lingkungan suatu organisasi (disebut juga personel, tenaga 

kerja, pegawai atau karyawan), (2) sumber daya manusia adalah potensi 

manusia sebagai penggerak organisasi dalam mewujudkan eksistensinya, 

(3) sumber daya manusia potensi yang merupakan asset dan fungsi sebagai 

modal (material, dan non material) di dalam organisasi bisnis, yang dapat 

mewujudkan potensi nyata (real) secara fisik dan non fisik dalam 

mewujudkan eksistensi organisasi.
21

 

Sumber daya manusia perlu memahami kecenderungan organisasi 

multikultural dan keberagaman kultural. Di sisi lain pekerja dan pelanggan 

sangat beragam menurut ras, jenis kelamin, negara dam budaya. Dengan 

demikian, sumber daya manusia perlu memahami masalah dalam 
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keragaman budaya. Keadaan tersebut membuat kompetensi sumber daya 

manusia semakin penting, baik bagi eksekutif, manajer maupun pekerja.
22

 

1. Bagi Eksekutif 

Kompetensi yang diperlukan bagi eksekutif adalah sebai berikut: 

a. Strategic Thinking merupakan kemampuan eksekutif untuk cepat, 

melihat peluang pasar, mendeteksi ancaman kompetitif dan 

kekuatan, kelemahan organisasi untuk mengidentifikasi respon 

strategi optinum. 

b. Change Leadership merupakan kemampuan eksekutif untuk 

mengkomunikasikan visi strategi organisasi yang memberi respon 

adaptif berkembang dan diterima stakeholder membangkitkan 

motivasi dan komitmennya, bertindak sebagai sponsor inovasi dan 

kewirausahaan, mengalokasikan sumber daya organisasi secara 

optimal untuk melaksanakan banyak perubahan. 

c. Relationship Management merupakan kemampuan eksekutif untuk 

membangun hubungan baik dengan stakeholder dalam maupun di 

luar organisasi. Stakeholder di dalam oganisasi meliputi bawahan, 

rekan sekerja, atas langsung, dan para pemegang saham. 

Stakeholder di dalam organisasi dapat terdiri dari pemasok, 

rekanan, saluran distribusi, konsultan, kontraktor, pemerintahan 

legislatif, kelompok kepentingan, dan sebagainya.
23
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2. Bagi Manajer 

Bagi manajer diperlukan kompetensi yang memberikan 

kemampuan dalam bidang yang menunjukkan hal-hal berikut, yaitu: 

a. Fleksibilitas (Flexibility) merupakan keinginan kemampuan 

manajer untuk mengubah struktur dan amanjerial apabila 

diperlukan untuk menjalankan pekerjaan. 

b. Suatu organisasi akan perubahan kepada bawahan, dan 

keterampilan manajemen peubahan berupa komunikasi, pelatihan, 

fasilitas proses kelompok yang diperlukan untuk 

mengimplementasikan perubahan kelompok kerjanya. 

c. Inovasi kewirausahaan (Enterpreneurial Innovation) merupakan 

motivasi untuk memelopori dan mengungguli dengan 

memunculkan produk baru mendahului pesaingnya, dan dalam 

memberikan pelayanan dan proses produksi yang semakin efisien. 

d. Memahami hubungan antar manusia (Interpersonal 

Understanding) merupakan kemampuan memahami dan menilai 

masukan orang lain yang berbeda. Kemampuan dalam memahami 

hubungan antar pribadi. Hal ini dapat menumbuhkan saling 

pengertian antara manajer dan bawahan maupun di antara sesama 

manajer dan sesama bawahan. 

e. Memberdayakan (Empowering) merupakan perilaku manajerial, 

untuk berbagu informasi, secara partisipatif mengumpulkan 

gagasan bawahan, mendorong pengembangan pekerja, 
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mendelegasikan tanggung jawab penting, memberikan umpan 

balik, coaching, menyatakan harapan positif bawahan, dan 

menghargai pebaikan kinerja sehingga membuat pekerja merasa 

lebih mampu dan termotivasi untuk menerima tanggung jawab 

yang lebih besar. 

f. Motivasi berprestasi (Achievement Motivation) merupakan 

dorongan untuk inovasi dan “kaizen”, perbaikan terus-menerus 

dalam kualitas dan produktivitas yang diperlukan untuk 

menghadapi meningkatnya kompetensi. 

g. Motivasi kerja (Work Motivation under Time Pressure) jasa baru 

dalam waktu yang lebih pendek. (kesediaan bekerja sama) 

merupakan kemampuan untuk bekerja secara kooperatif dalam 

kelompok yang bersifat multi disipiin dan rekan kerja yang 

berbeda. Hal tersebut menunujukkan sikap positif terhadap orang 

lain, memiliki pemahaman tentang hubungan antar pribadi dan 

menunjukkan komitmen organisasional. 

h. Orientasi pada pelayanan pelanggan (Customer Service 

Orientation) merupakan keinginan  membantu orang lain, 

pemahaman tentang hubungan antar pribadi, bersedia untuk 

mendengarkan kebutuhan pelanggan dan tahapan emosi, 

mempunyai cukup inisiatif untuk mengatasi hambatan dalam 

organisasi untuk mengatasi masalah pelanggan.
24

 

                                                           
24

 Ismail Nawawi Uha, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Jakarta), hal. 10-11. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

24 
 

C. Spiritualitas Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Islam 

Allah telah memerintahkan untuk bekerja dengan jujur dan 

bertanggung jawab, serta anti korupsi. Hal ini bermakna bahwa setiap muslim 

yang bekerja adalah untuk Allah, Rasulullah, dan orang-orang yang beriman. 

Hasilnya akan dipertanggungjawabkan langsung kepada Allah Yang Maha 

Mengetahui yang gaib dan yang nyata.
25

 Hal tersebut seperti yang terdapat 

dalam Al-Quran Surah At-Taubah ayat 105.  

ٛسزشدْٚ اٌٝ عٍُ ٌغ١ت ٚاٌشٙبدح ف١ٕ ۗٔ تءوُ ثّب وٕزُ ٚلً اعٍّٛا فس١شٜ الله عٍّىُ ٚسسٌٛٗ ٌّٚؤِٕٛ

 رعٍّْٛ

 Dan katakanlah, „Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan 

kamu akan dikebalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib 

dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 

kamu kerjakan‟. (Q.S. At-Taubah ayat 105)  

  

Spiritualitas merupakan suatu hak yang di dalamnya terdapat 

aktivitas-aktivitas peribadahan kepada Allah. Beribadah kepada Allah adalah 

perintah dalam Agama Islam. Hadis berikut menjelaskan tentang beribadah 

kepada Allah. 

١ٌِذُ  َٛ ٌْ ثَٕبَ ا بسٍ حَذَّ َّّ ُٓ عَ َُ ثْ ِ٘شَب ثَٕبَ  ْٓ حَذَّ ِٓ ٠ز٠َِذَ عَ ْٓ سَث١ِعَخَ ثْ ُّٟ عَ ُٛخِ ٌْعَز٠ِزِ اٌزَّٕ ُٓ عَجْذِ ا ثََٕب سَع١ِذُ ثْ ٍُ حَذَّ سٍِْ ُِ  ُٓ ثْ

أَ  َٚ َّٟ فحََج١ِتٌ  َٛ إٌَِ ب ُ٘ َِّ ُٓ أَ ١ ِِ ٌْحَج١ِتُ الَْْ ثَِٕٟ ا ٍُ لبَيَ حَذَّ سٍِْ ُِ ْٓ أثَِٟ  ِّٟ عَ لََِٔ ْٛ ٌْخَ ٌٓ أثَِٟ إدِْس٠ِسَ ا ١ ِِ َ ْٕذِٞ فأَ َٛ عِ ب ُ٘ َِّ

ب١ِٔخًَ  َّ ْٚ ثَ َُ سَجْعَخً أَ سٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِّٟ صٍََّٝ اللهَّ ْٕذَ إٌَّجِ ُّٟ لبَيَ وَُّٕب عِ بٌهٍِ الْْشَْجَعِ َِ  ُٓ فُ ثْ ْٛ ْٚ رسِْعَخً فمَبَيَ ألَََ  عَ أَ

ِ إَِّٔب لذَْ ثَ  ًٌ ٠بَ سَسُٛيَ اللهَّ ِ فجَسََطْٕبَ أ٠َْذ٠َِٕبَ فمَبَيَ لبَئِ َْ سَسُٛيَ اللهَّ َ رجُب٠َعُِٛ ْْ رعَْجذُُٚا اللهَّ ََ ٔجَُب٠عُِهَ فمَبَيَ أَ ب٠عَْٕبَنَ فعََلََ

                                                           
25

 Wastu Adi Mulyono, Hubungan Spiritualitas di Tempat Kerja (STK) dengan Komitmen 

Organisasi Perawat di RSI Fatimah Cilacap, Tesis (Depok: Program Magister Keperawatan 

Kekhususan dan Kepemimpinan Manajemen Keperawatan, 2010), hal. 24. 
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لََ رَ  َٚ خً خُف١ْخًَ  َّ أسََشَّ وٍَِ َٚ رط١ُِعُٛا  َٚ عُٛا  َّ رسَْ َٚ سَ  ّْ ٌْخَ ادِ ا َٛ ٍَ ٛا اٌصَّ ُّ رم١ُِ َٚ ِٗ ش١َْئًب  لََ رشُْشِوُٛا ثِ سْأٌَُٛا إٌَّب ََ َٚ

ٌُُٗ إ٠َِّبش١َْئبً لبَيَ فٍَمَذَْ سَأ٠َْذُ ثعَْطَ أٌُٚئَِ  ِٚ غُُٗ فلَََ ٠سَْأيَُ أحََذًا ٠ُٕبَ ْٛ  هَ إٌَّفشَِ ٠سَْمػُُ سَ

Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Ammar; telah 

menceritakan kepada kami Al Walid bin Muslim; telah menceritakan 

kepada kami Sa'id bin Abdul Aziz At Tanukhi dari Rabi'ah bin Yazid 

dari Abu Idris Al Khaulani dari Abu Muslim berkata; telah 

menceritakan kepadaku Al Habib Al Amin dan aku memanggilnya 

Habib tapi dia jugalah yang terpercaya, yaitu Auf bin Malik Al 

Asyja'i, ia berkata; "Kami berada di sisi Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam tujuh, delapan atau sembilan orang. la berkata; 'Bukankah 

kalian ingin berbai'at pada Rasulullah?! ' Kami membentangkan 

tangan kami. Seseorang berkata; 'Wahai Rasulullah! Sesungguhnya 

kami telah membaiat dirimu, maka bagaimana cara berbaiat atas 

dirimu? ' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

'Hendaklah kalian beribadah kepada Allah dan janganlah 

mempersekutukan-Nya. Dirikanlah shalat lima waktu dan dengarkan 

serta taati perintah pemimpinmu -beliau mengemukakannya dengan 

ucapan yang samar- dan janganlah meminta-minta kepada orang 

lain.' 'Auf berkata; 'Aku sungguh telah melihat sebagian mereka yang 

cambuknya terjatuh, maka mereka tidak meminta kepada orang lain 

untuk mengambilkannya. (H.R. Ibnumajah: 2858) 

 

Hadits tersebut menerangkan bahwa Rasulullah Shallallahu „alaihi wasallam 

bersabda supaya umatnya beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-

Nya. Mendirikan sholat dan taat pada perintah pemimpin. Hadits tersebut 

menjelaskan bahwa beribadah itu tidak hanya mendirikan sholat saja, akan 

tetapi patuh terhadap pemimpin juga termasuk ibadah.  

Hadits tersebut dapat diambil pelajaran bahwa, mematuhi pimpinan 

itu merupakan suatu ibadah, termasuk mematuhi pimpinan di tempat kerja. 

Seperti halnya seorang budak, ia juga harus patuh terhadap perintah tuannya. 

Berikut hadits yang menjelaskan tentang perintah untuk taat kepada tuannya. 

ُ عَ  ِ صٍََّٝ اللهَّ َّْ سَسُٛيَ اللهَّ شَ أَ َّ ِٓ عُ ِ ثْ ْٓ عَجْذِ اللهَّ ْٓ ٔبَفعٍِ عَ بٌهِ عَ َِ ثَِٕٟ  ِٖ حَذَّ ٌْعَجْذُ إرَِا ٔصََحَ ٌس١َِِّذِ َُ لبَيَ ا سٍََّ َٚ  ِٗ ١ٍَْ

 ِٓ ر١َْ شَّ َِ ِ فٍََُٗ أجَْشُُٖ  َٓ عِجبَدَحَ اللهَّ أحَْسَ َٚ 
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Telah menceritakan kepadaku Malik dari Nafi' dari Abdullah bin 

Umar bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika 

seorang budak patuh kepada tuannya dan bagus dalam ibadah 

kepada Allah, maka baginya dua kali pahala. (H.R. Malik: 1554) 

 

Hadits tersebut menjelaskan bahwa seorang budak yang patuh kepada 

tuannya dan bagus dalam beribadah kepada Allah, maka akan mendapatkan 

dua pahala. Seorang budak yang patuh dan dan taat kepada tuannya akan 

mendapatkan pahala, seperti halnya beribadah kepada Allah.   

Karyawan yang patuh kepada pimpinannya dan bagus dalam 

beribadah kepada Allah, dia juga akan mendapatkan pahala. Hal ini karena 

taat kepada pemimpin termasuk salah satu bentuk ibadah. Jadi, hendaknya 

karyawan harus taat kepada perintah pimpinan, termasuk mematuhi 

peraturan-peraturan yang telah ditetapkan di tempat kerja. Hal ini tentunya 

dimaksudkan pada perintah-perintah yang bersifat positif saja. Perintah-

perintah yang negatif dan melanggar syariat Islam tentu tidak wajib untuk 

ditaati. 

Jika manusia terbiasa mentaati peraturan, maka ia akan terbiasa dan 

merasa ringan untuk melakukannya perintah atau peraturan yang baik akan 

membawa dampak positif bagi orang yang melaksanakan tersebut. Orang-

orang yang senantiasa berbuat baik akan mendapatkan balasan kebaikan pula. 

Selain mendapatkan perlakuan baik dari sesamanya, juga akan mendapatkan 

balasan kebaikan dari Allah. hadits tersebut menjelaskan tentang orang-orang 

yang mendapatkan naungan dari Allah. 

ْٓ أثَِٟ سَع١ِذٍ اٌْ  ٍُ عَ ِٓ عَبصِ ْٓ حَفْصِ ثْ ِّٞ عَ ْٔصَبسِ ِٓ الَْْ َّ حْ ِٓ عَجْذِ اٌشَّ ْٓ خُج١َْتِ ثْ بٌهِ عَ َِ  ْٓ ثَِٕٟ عَ ِّٞ ٚ حَذَّ خُذْسِ

 ُ ُْ اللهَّ ُ َُ سَجْعَخٌ ٠ظٍُُِّٙ سٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللهَّ ُ لبَيَ لبَيَ سَسُٛيُ اللهَّ ْٓ أثَِٟ ٘ش٠َُْشَحَ أََّٔٗ ْٚ عَ ًَّ إلََِّ أَ ََ لََ هِ ْٛ َ٠ ِٗ  فِٟ هٍِِّ
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ُْٕٗ حَ  ِِ سْجِذِ إرَِا خَشَجَ  َّ ٌْ عٍََّكٌ ثبِ ُِ ٍْجُُٗ  ًٌ لَ سَجُ َٚ  ِ شَبةٌّ ٔشََأَ فِٟ عِجبَدَحِ اللهَّ َٚ ٌَ عَبدِيٌ  ب َِ ِٗ هٍُُِّٗ إِ زَّٝ ٠عَُٛدَ إ١ٌَِْ

رفَشََّ  َٚ عَب عٍََٝ رٌَهَِ  َّ ِ اجْزَ ِْ رحََبثَّب فِٟ اللهَّ سَجُلََ ًٌ دَعَزُْٗ رَادُ َٚ سَجُ َٚ َ خَب١ٌِبً ففَبَظَذْ ع١َْٕبَُٖ  ًٌ رَوَشَ اللهَّ سَجُ َٚ لبَ 

ب  َِ بٌُُٗ  َّ َُ شِ ًٌ رصََذَّقَ ثصَِذَلخٍَ فأَخَْفبَ٘بَ حَزَّٝ لََ رعٍََْ سَجُ َٚ  َ بيٍ فمَبَيَ إِِّٟٔ أخََبفُ اللهَّ َّ جَ َٚ ١ُُٕٗ حَسَتٍ  ِّ ْٕفكُِ ٠َ  رُ

Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Khubaib bin 

Abdurrahman Al-Anshari dari Hafsh bin 'Ashim dari Abu Sa'id Al 

Khudri, atau dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Tujuh golongan orang yang akan 

mendapatkan naungan Allah pada hari saat tidak ada naungan 

kecuali naungan-Nya; Seorang imam yang adil. Seorang pemuda 

yang tumbuh dalam ibadah kepada Allah. Seorang pemuda yang 

hatinya terpaut dengan masjid. Dua orang pemuda yang saling 

mencintai karena Allah, mereka bertemu dan berpisah karena-Nya. 

Seseorang yang berdzikir kepada Allah dalam kesendirian lalu 

mengucur air matanya. Seorang pemuda yang diajak berzina oleh 

seorang wanita yang memiliki kedudukan dan kecantikan lalu dia 

berkata; 'Sesungguhnya aku takut kepada Allah.' Dan seorang laki-

laki yang bersedekah, lalu dia menyembunyikannya sehingga tangan 

kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan tangan kanannya. (H.R. 

Malik: 1501) 

 

Hadits tersebut menjelaskan bahwa Allah akan memberikan naungan 

kepada tujuh golongan di hari akhir kelak. Tujuh golongan tersebut yaitu, 

pertama,seorang imam yang adil. Kedua, seorang pemuda yang tumbuh 

dalam ibadah kepada Allah. Ketiga,  seorang pemuda yang hatinya terpaut 

dengan masjid. Keempat, dua orang pemuda yang saling mencintai karena 

Allah, mereka bertemu dan berpisah karena-Nya. Kelima, seseorang yang 

berdzikir kepada Allah dalam kesendirian lalu mengucur air matanya. 

Keenam, seorang pemuda yang menolak diajak berzina oleh seorang wanita 

yang memiliki kedudukan dan kecantikan. Ketujuh, seorang laki-laki yang 

bersedekah, lalu dia menyembunyikannya sehingga tangan kirinya tidak 

mengetahui apa yang diinfakkan tangan kanannya. 
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Hadits tersebut dapat diambil pelajaran bahwa, orang-orang yang 

melakukan kebaikan dan dan mentaati perintah Allah, maka mereka 

mendapatkan balasan kebaikan dari Allah. Balasan tersebut yaitu 

mendapatkan naungan dari Allah pada hari dimana tidak ada naungan kecuali 

dari Allah. 

Dalam Islam, istilah kerja tidak semata-mata merujuk kepada mencari 

rejeki untuk menghidupi diri dan keluarga. Tidak hanya menghabiskan waktu 

siang maupun malam, dari pagi hingga sore, terus menerus dan tidak kenal 

lelah. Akan tetapi, kerja mencakup segala bentuk amal atau pekerjaan yang 

mempunyai unsur kebaikan dan keberkahan bagi diri, keluarga, dan 

masyarakat sekitarnya serta negara.
26

 

 سض خ١ٍفخ لٍٛا أرجعً ف١ٙب ِٓ ٠فسذ ف١ٙب ٠ٚسفه اٌذ ِبء ٚٔحٓ ٔسجحلْٚار لبي سثه ٌٍّلَءوخ إٟٔ جبعً فٟ ا 

 ثحّذن ٚٔمذ َ ٌه لبي إٟٔ أعٍُ ِب رعٍّْٛ 

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, „Aku 

hendak menjadikan khalifah di bumi‟. Mereka bertanya, „Apakah 

Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 

darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan 

nama-Mu?‟ Dia berfirman, „Sungguh Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui‟. (Q.S. Al-Baqarah ayat 30) 

Ayat tersebut menjelaskan manusia merupakan makhluk yang 

memiliki kemampuan istimewa dan menempati kedudukan tertinggi di antara 

makhluk lainnya, yakni menjadi khalifah (wakil) Tuhan di muka bumi. 

ع ثععىُ فٛق ثعط دسجبد ا٠جٍٛوُ فٟ ِب ارجععىُ فٛق ثعط سض ٚسفلْٚ٘ٛ اٌز٠ٓ جعٍىُ خلَئف ا

 دسجبد ا٠جٍٛوُ فٟ ِب اربوُ إْ سثه سش٠ع اٌعمبة ٚإٔٗ ٌغفٛس سح١ُ

                                                           
26

 Wastu Adi Mulyono, Hubungan Spiritualitas di Tempat Kerja (STK) dengan Komitmen 

Organisasi Perawat di RSI Fatimah Cilacap, Tesis (Depok: Program Magister Keperawatan 

Kekhususan dan Kepemimpinan Manajemen Keperawatan, 2010), hal. 25. 
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Dan Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi 

dan Dia mengangkat  (derajat) sebagian kamu di atas yang lain, 

untuk mengujimu atas (karunia) yang diberikan-Nya kepadamu. 

Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat memberi hukuman dan 

sungguh, Dia Maha Pengampun, Maha Penyayang. (Q.S. Al-An‟am 

ayat 165). 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia sebagai 

khalifah yaitu wakil Allah dan menjadikan khalifah untuk memakmurkan 

bumi. 

 ٔسبْ فٟ أحسٓ رم٠ُٛلإٌمذ خٍمٕب ا

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya. (Q.S. At-Tin ayat 4) 

Ayat tersebut menjelaskan Islam menghendaki manusia berada pada 

tatanan yang tinggi dan luhur. Oleh karena itu manusia dikaruniai akal, 

perasaan, dan tubuh yang sempurna. Islam, melalui ayat-ayat Al-Qur‟an 

telah mengisyaratkan tentang kesempurnaan diri manusia.  

   ٚاٌٚز٠ٓ )  ٣ (ٚاٌز٠ٓ ُ٘ عٓ اٌٍغٛ ِعشظْٛ )٢(اٌز٠ٓ ُ٘ فٟ صٍٛرُٙ خب شعْٛ  )١(لذ افٍح اٌّؤِْٕٛ               

 )٤(ُ٘ ٌٍزوٛح فبعٍْٛ              

Sesungguhnya beruntunglah orang-orang beriman. (Yaitu) orang-

orang yang khusyu‟ dalam shalatnya. Dan orang-orang yang 

menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna. 

Dan orang-orang yang menunaikan zakat. (Q.S. Al-Mu‟minun ayat 1-

4) 

Ayat diatas menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman akan 

mendapatkan balasan kebaikan dari Allah dan akan mendapatkan pahala. 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia menurut Islam. 
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Pengelolaan sumber daya manusia dalam Islam mengacu pada apa 

yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad Shallallahu „alaihi wasallam. Hal 

tersebut didasarkan pada konsep Islam mengenai manusia itu sendiri. Konsep 

tersebut yaitu:  

1. Konsep pertama 

Manusia diciptakan untuk beribadah kepada Tuhan. Oleh karena 

itu, segala kegiatan manusia harus menjadi bentuk ibadah. Ibadah dalam arti 

luas yaitu tidak hanya ibadah yang bersifat ritual. Setiap kegiatan manusia 

bisa bernilai ibadah jika diniatkan untuk mencari keridhoan Tuhan. Bekerja 

dengan giat merupakan ibadah. Bermasyarakat yang baik juga termasuk 

ibadah.   

2. Konsep kedua 

Manusia adalah wakil Allah di bumi yang bertugas memakmurkan 

bumi. Konsekuensi kedua konsep ini adalah segala kegiatan manusia akan 

dipertanggungjawabkan kelak di akhirat. Dari konsep tersebut, Islam 

memandang bahwa masalah manusia bukan masalah yang sepele. Islam 

menjadikan sumber daya manusia untuk ikut memakmurkan bumi dalam 

lingkup pengabdia pada Tuhan. Hal ini dengan memanfaatkan potensi yang 

telah dianugerahkan oleh Tuhan dengan seoptimal mungkin.
27

  

 

 

                                                           
27

 Djaelany Haluty, Islam dan Manajemen Sumber Dya Manusia yang Berkualitas, Jurnal Irfani 

(Vol. 10, No. 1, Tahun 2014), hal.71. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menjelaskan tentang Spiritualitas Sumber Daya Manusia 

di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses berfikir 

induktif.
28

 Menurut Bogdan dan Taylor seperti yang dikutip Lexy J. Moleong, 

penelitian kualitatif yaitu sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati.
29

 

Menurut Miles dan Huberman dalam Basrowi menjelaskan bahwa, 

penelitian kualitatif  dilaksanakan melalui kontak yang intens dan lama 

dengan lapangan atau suatu situasi.
30

 Penelitian kualitatif merupakan suatu 

sistem penelitian dengan mendiskripsikan data-data yang telah dikumpulkan 

dari pihak-pihak yang diteliti atau diamati yang dituangkan dalam bentuk 

kata-kata/kalimat. Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif dalam 

penelitian ini. Hal ini berarti peneliti hanya menggambarkan atau 

                                                           
28

 Evi Martha dan Sudarti Kresno, “Metodologi Penelitian Kualitatif: Untuk Bidang Kesehatan”, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), hal. 02. 
29

 Lexy J.Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosydakarya, 2008), 

hal. 04. 
30

 Evi Martha dan Sudarti Kresno, “Metodologi Penelitian Kualitatif: Untuk Bidang Kesehatan”, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), hal. 02. 
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memaparkan spiritualitas sumber daya manusia di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan. 

Penelitian kualitatif menekankan kesesuaian data dengan tujuan 

penelitian, bukan mencari kuantitas data. Peran peneliti dalam penelitian yang 

menggunakan metode kualitatif ini sangat penting, supaya peneliti dapat 

mengetahui keadaan yang sebenarnya. Data yang lengkap akan akan 

memudahkan peneliti untuk menjelaskan keadaan yang terjadi. Oleh karena 

itu, untuk mengetahui keadaan nyata tentang Spiritualitas Sumber Daya 

Manusia di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan, dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif.   

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan JL. Veteran No. 10 Lamongan. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Data merupakan kumpulan informasi atau himpunan fakta yang 

diperoleh dari suatu pengamatan, yang akan diolah dan dianalisis dengan 

metode tertentu. Dengan demikian, maka akan menghasilkan suatu hal yang 

dapat menggambarkan situasi dan kondisi. Data bisa didapatkan dari jawaban 

atas pertanyaan-pertanyaan yang diperoleh melalui wawancara langsung 

kepada pihak yang bersangkutan, maupun dengan cara yang lain. Sumber 
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data adalah subyek dari mana data diperoleh.
31

 Kegiatan pengumpulan data 

merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian kualitatif. Selain itu, 

perencanaan dalam teknik pengumpulan data juga dapat menentukan kualitas 

dari suatu penelitian. Hal ini bertujuan agar data yang diperoleh sesuai 

dengan permasalahan penelitian, sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. 

Diperlukan beberapa sumber data untuk menggali kelengkapan data dalam 

penelitian ini, di antaranya yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari subyek 

penelitian.
32

 Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu subyek 

penelitian yang dijadikan sebagai sumber informasi penelitian 

menggunakan metode wawancara, observasi, maupun dokumentasi. 

Sumber data primer didapatkan dari pimpinan maupun pegawai Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu sumber data penunjang dan tambahan pada data 

utama yang relevan dengan judul dan ide pokok dalam permasalahan.
33

 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu sumber data kedua 

sesudah sumber data primer. Selain digunakan sebagai data pelengkap, 

data sekunder akan sangat membantu apabila data primer sulit untuk 

                                                           
31

 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan dan Praktik”, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal. 129. 
32

 Anwar, “Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal. 22. 
33

 Sutrisno Hadi, “Metodologi Research II”, (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), hal.73. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

34 
 

diperoleh. Sumber data sekunder dalam penelitian ini berasal dari buku-

buku atau kepustakaan, penelitian terdahulu yang dapat menunjang 

penelitian, internet, serta sumber-sumber lain yang berkaitan dengan 

subyek penelitian. 

D. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap penelitian merupakan gambaran perencanaan keseluruhan 

penelitian, pengumpulan data, hingga laporan data. Menurut Moleong Tahap-

tahap pelaksanaan ada tiga tahap yaitu: tahap sebelum ke lapangan (tahap pra 

lapangan), tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.
34

 

Dalam melakukan penelitian kualitatif perlu mengetahui tahap-tahap 

dalam proses penelitian. Untuk memperoleh data yang sistematis, maka 

tahapan ini disusun secara sistematis juga. Berikut tahapan-tahapan yang 

dilakukan dalam suatu penelitian: 

a. Tahap pra-lapangan 

 Ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh peneliti pada tahap pra-

lapangan atau tahap penjajakan lapangan ini, di antaranya yaitu: 

1) Menyusun rancangan penelitian 

  Pada tahap ini, peneliti terlebih dahulu membuat permasalahan 

yang akan dijadikan sebagai obyek penelitian. Setelah itu peneliti 

membuat matriks untuk pengajuan judul. Kemudian peneliti membuat 

proposal penelitian yang sebelumnya  didiskusikan dengan dosen 

                                                           
34

 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 

hal. 127. 
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pembimbing dan beberapa dosen lain serta mahasiswa. Setelah 

disetujui baru diseminarkan. 

2) Memilih lapangan penelitian 

Peneliti memilih Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan untuk dijadikan sebagai lokasi penelitian dalam penelitian 

ini.  

3) Menjajaki dan menilai lapangan 

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh gambaran umum tentang 

keadaan yang ada di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan 

4) Memilih dan memanfaatkan informan   

Pada tahap ini, peneliti memilih beberapa informan yang 

merupakan orang yang benar-benar tahu dan terlibat dalam kegiatan di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. Kemudian 

memanfaatkan informan tersebut dalam melakukan proses penelitian. 

5) Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu kebutuhan 

yang akan digunakan. 

6) Mengikuti ujian proposal dan mengurus surat izin penelitian. 

a. Tahap lapangan 

Beberapa hal yang perlu dilakukan pada tahapan ini di 

antaranya yaitu: 
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1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

Selain mempersiapkan diri, peneliti juga harus 

memahami latar penelitian agar dapat mengumpulkan model 

pengumpulan data. 

2) Memasuki lapangan 

Peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian dan 

menjalin hubungan baik dengan subyek penelitian dengan 

menggunakan tutur kata yang baik dan sopan. Selain itu juga 

perlu bergaul bersama mereka dengan tetap menjaga etika 

pergaulan dan norma-norma yang berlaku di lapangan 

penelitian tersebut.  

3) Berperan serta sambil mengumpulkan data 

Peneliti mencatat dan mengumpulkan data yang 

diperolehnya, baik dari wawancara, pengamatan, maupun 

menyaksikan sendiri kejadian tersebut. 

b. Tahap analisis data 

    Patton menjelaskan bahwa, analisis data kualitatif merupakan 

proses mengurutkan data dan mengorganisasikannya ke dalam 

suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.
35

 Hal tersebut dapat 

memudahkan dalam menentukan tema. Pada tahap ini, peneliti 

                                                           
35

 Evi Martha dan Sudarti Kresno, “Metodologi Penelitian Kualitatif: Untuk Bidang Kesehatan”, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), hal. 149. 
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menelaah semua data yang telah diperoleh dari berbagai sumber. 

Kemudian data-data tersebut dikumpulkan, diklasifikasi, dan 

dianalisa. 

c. Tahap penulisan laporan 

    Penulisan laporan yaitu hasil akhir dari suatu penelitian. 

Dalam tahap ini, peneliti mempunyai pengaruh terhadap hasil 

penulisan laporan. Peneliti menyusun laporan berdasarkan data 

atau informasi yang telah ditemukan dan dikumpulkan di 

lapangan. Kemudian laporan tersebut disusun sesuai dengan 

sistematika yang telah ditentukan. Penulisan laporan yang sesuai 

dengan prosedur penulisan yang baik akan menghasilkan kualitas 

penelitian yang baik pula. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

   Tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Jadi, teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian.
36

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, sebagai berikut: 

a. Pengamatan (observasi)  

Pengamatan (observasi) yaitu proses peneliti dalam melihat situasi 

penelitian. Observasi merupakan pencatatan yang sistematis dan 

                                                           
36

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 

224. 
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perekaman peristiwa, perilaku, dan benda-benda di lingkungan sosial 

tempat studi berlangsung.
37

 Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
38

 Beberapa 

informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah tempat, pelaku, 

kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa. Pada penelitian ini, 

observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan secara langsung maupun melalui website. 

b. Wawancara (interview)  

Wawancara (interview) yaitu metode pengumpulan data dengan 

jalan tanya jawab sepihak yang dilakukan dengan sistematis dan 

berlandaskan pada tujuan penelitian. Wawancara mendalam (indepth 

interview) adalah suatu jenis wawancara yang dilakukan untuk menggali 

informasi, memahami pandangan, kepercayaan, pengalaman, serta 

pengetahuan informan mengenai suatu hal secara utuh.
39

 Teknik 

pengumpulan data ini berdasarkan pada laporan tentang diri sendiri (self 

report) atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan 

pribadi.
40

 Teknik ini dilakukan sebagai upaya untuk memperoleh 

                                                           
37

 Evi Martha dan Sudarti Kresno, “Metodologi Penelitian Kualitatif: Untuk Bidang Kesehatan”, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), hal. 127. 
38

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 

145. 
39

 Evi Martha dan Sudarti Kresno, “Metodologi Penelitian Kualitatif: Untuk Bidang Kesehatan”, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), hal. 53. 
40

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 

138. 
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informasi dari narasumber tentang Spiritualitas Sumber Daya Manusia di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan pada subjek penelitian, akan tetapi melalui dokumen (buku-

buku, surat kabar atau foto) maupun internet atau website. 

 

F. Teknik Validitas Data 

Teknik ini merupakan kemampuan menggambarkan temuan kebenaran. 

Hal ini bisa saja tidak tepat jika peneliti menerima kebenaran dengan begitu 

saja. Validitas data merupakan keabsahan suatu data. Validitas akan dinilai 

dengan keadaan yang terlihat dengan baik serta penggambaran yang tepat 

terhadap data yang dikumpulkan. Data yang telah dikumpulkan perlu 

diseleksi sebagai bahan masukan untuk manarik kesimpulan. Untuk 

memperoleh temuan serta interpretasi yang valid, maka perlu diteliti 

kredibilitasnya. Berikut beberapa cara yang dilakukan dalam proses validitas 

data:  

a. Keikutsertaan peneliti di lapangan 

Peneliti yang menggunakan penelitian kualitatif ikut serta terjun 

langsung ke lapangan. Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh data-data 

yang otentik. Dengan demikian, peneliti dapat mengamati secara langsung 

beragam peranan dari subyek-subyek yang ditelitinya. 
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b. Diskusi 

Peneliti mendiskusikan tentang permasalahan penelitian dengan 

pihak-pihak yang memiliki pandangan pengetahuan terkait permasalahan 

tersebut. Hal itu dilakukan setelah peneliti mengetahui data yang terkait 

dengan tema penelitian dan kendala yang dihadapi oleh Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. Cara ini dilakukan oleh 

peneliti untuk mendapatkan solusi dari kendala yang dihadapi dalam 

spiritualitas sumber daya manusia di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan. 

c. Triangulasi  

Triangulasi bisa dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya yaitu 

triangulasi kejujuran peneliti, triangulasi dengan sumber data, triangulasi 

dengan metode, dan triangulasi dengan teori.
41

 Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan triangulasi dengan metode. Triangulasi dengan 

metode yaitu pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data. 

Dengan demikian, maka peneliti dapat mengetahui apakah informasi 

tentang spiritualitas sumber daya manusia di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan yang diperoleh dengan wawancara sama dengan 

metode observasi maupun dengan dokumen. 

d. Menggunakan data asli yang memadai dan sistematik yang dipresentasikan 

dari analisis. Dengan demikian, pembaca yakin bahwa interpretasi data 

terkait dengan data yang dikumpulkan. 

                                                           
41

 Burhan Bungin, “Penelitian Kualitatif: Edisi Kedua”, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 264. 
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G. Teknik Analisis Data 

    Teknik Analisis data adalah proses mencari dan mengatur 

wawancara dan catatan yang diperoleh di lapangan. Selain itu, teknis 

analisis data merumuskan hasil dari apa yang telah ditemukan. Peneliti 

menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, maka 

teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif. Data 

penelitian berupa kata-kata dari berbagai sumber. Data yang terkumpul 

dianalisis secara intensif. 

Peneliti menggunakan langkah dalam menganalisis data sesuai 

pendapat yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Analisis 

dilakukan melalui prosedur dan tahapan-tahapan berikut:
42

 

a. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, proses pengumpulan data bergerak 

dari lapangan dalam upaya membangun teori dari data. Proses 

pengumpulan data ini diawali dengan memasuki lokasi penelitian. 

Setelah itu, peneliti menemui orang-orang yang ditarget sebagai 

informan penelitian. Pada proses selanjutnya, peneliti mengumpulkan data 

dengan teknik wawancara dan studi dokumentasi. Dengan 

demikian, peneliti memperoleh informasi lengkap yang diperoleh di 

lapangan. 

 

                                                           
42

 Sugiyono, “Memahami penelitian kualitatif”. (Bandung,:Alfabeta, 2014) hal. 91 
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b. Redukasi data  

Reduksi data merupakan pemilihan data dan pemusatan 

perhatian kepada data yang benar-benar dibutuhkan sebagai data 

utama yang diperoleh dari lokasi penelitian. Data lapangan dituangkan 

dalam uraian atau laporan yang lengkap dan terinci. Laporan lapangan 

direduksi, dirangkum, dan dipilih hal-hal yang pokok. 

Penelitimemfokuskan spiritualitas sumber daya manusia di kantor 

kementerian agama kabupaten Lamongan. 

c. Klasifikasi data 

Kumpulan data dikelompokkan sesuai dengan tujuan 

penelitian. Peneliti berupaya mengatasi berbagai hambatan dalam 

penelitian. 

d. Penyajian data 

Penyajian data memudahkan bagi peneliti untuk melihat 

gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari 

penelitian. 

e. Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan awal dibuat setelah melakukan penyajian data. 

Peneliti berusaha melakukan analisis sejak awal proses penyajian data. 

Peneliti mencari makna dari data yang telah terkumpul, dengan cara 

memilih, memilah, dan menganalisis data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Sejarah Kantor Kemeneterian Agama Kabupaten Lamongan 

Sebelum di penghujung tahun 1945,  Urusan Agama Kabupaten  

Lamongan masih berada dibawah lingkup kewenangan Bupati, dan di pimpin 

oleh pejabat penghulu  yang di tunjuk langsung Pemerintahan Kabupaten 

Lamongan . 

Pada awal tahun 1946 bedasarkan SK dan ketentuan dari Departemen 

Agama RI berdirilah Kantor Urusan Agama Kab Lamongan. Dengan 

dipimpin pertama kali oleh  bapakR M Maksum, yang lebih dikenal dengan 

Mbah Maksum, dari Karsidenan Bojonegoro, dengan sebutan Penggulu 

Kabupaten dan Kyai Mustaqin sebagai ajun penghulu. Di samping jabatan 

Kepala Urusan Agama tersebut Mbah Maksum juga merangkap sebagai 

penghulu hakim pada Pengadilan Agama yang istilahnya pada waktu itu 

Departemen Agama bagian B. 

Pada tahun 1948 hingga 1949, mula-mula terjadi kekosongan pejabat, 

karena situasi perang gerilya, sedangkan RM Maksum pun tidak berada di 

Kab Lamongan, namun berada di Bojonegoro. Selain itu, Mustakin yang 

masih di Lamongan statusnya sudah pindah sebagai penggulu Kab Tuban. 

Maka oleh pemerintahan RI dalam gerilya menunjuk bapak Sasmito ( tokoh 
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pejuang Islam ) untuk memimpin Dinas Urusan Agama Kab Lamongan dan 

K. Mustakin sebagai ajun penghulunya. Dia bersama karyawan dan pejuang-

pejuang muslim dapat melaksananakan tugas dalam perang. 

Cukup diakui bahwa peranan Kantor Agama Kab Lamongan beserta 

aparat-aparatnya di pelosok kecamatan sangat besar darmabakti dan jasanya 

bagi tegaknya wibawa pemerintah RI dalam perang gerilya itu. Karena pada 

umunya beliau-beliau adalah tokoh-tokoh pejuang Islam yang sangat 

berpengaruh dalam masyarakat Kab Lamongan. 

Sesuai gerilya dalam upaya penataan kembali pemerintah RI., Sasmito 

ditetapkan sebagai Kepala Penghuluan Agama Kab Lamongan. Pada waktu 

itu istilahnya Departemen Agama Dinas Bagian A.  dan selanjutnya  RM 

Maksum dikembalikan  menjabat sebagai  Ketua Pengadilan Agama Kab 

Lamongan. Pada saat inilah istilah  Bagian dihapus dan berganti menjadi 

Dinas / Kantor : Urusan Agama , Penerangan Agama dan Pendidikan Agama:  

yang dalam pelaksanaan adminitrasi, Kantor Urusan agama sebagai 

Kordinator atau sebagai perwakilan Departemen Agama Kabupaten. Sedang 

Kantor / Dinas Pengadilan Agama berdiri sendiri, langsung dalam / di bawah 

direktorratnya di pusat. 

Dalam menjalankan tugas harian, Kantor Urusan Agama Kab 

Lamongan  bertempatdi halaman masjid Jami‟ Lamongan. Selanjutnya 

tongkat kepemimpinan mengalami pergantian dari periode ke periode 

berikutnya. 
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Secara historis, kepemimpinan Kantor Urusan Agama Kabupaten 

Lamongan dapat terangkum sebagai berikut :  

a. Tahun 1953-1955, dijabat oleh bapak K Asyhad, beliau di kenal sebagai 

ulama‟ yang intelektual. 

b. Tahun 1955-1956, dijabat oleh bapak Slamet Daroini 

c. Tahun 1956-1957, dijabat oleh bapak Anwari 

d. Tahun 1957-1958, dijabat oleh bapak Nur Chariri 

e. Tahun 1959-1966, dijabat oleh bapak Subohi Masduqi 

f. Tahun 1967-1968, di jabat oleh bapak Ridwan 

g. Tahun 1969-1970, di jabat oleh bapak Maslam 

h. Tahun 1971-1972, di jabat oleh bapak Chusnan Maszuqi sebagai PJS 

 

2. Perubahan  Institusi danEstafet Kepemimpinan 

a. Kantor Perwakilan Departemen Agama Menjadi Kantor Departemen 

Agama 

 Pada tahun 1972 adalah masa transisi ( peralihan ) dari struktur lama 

menjadi struktur baru dengan istilah Kantor Perwakilan Departemen Agama, 

di mana pendidikan agama juga urusan agama masih menjadi seksi-nya. 

Tahun 1972- 1976 dijabat oleh bapak R Mulyadi sebagai Kepala Kantor 

Perwakilan Departemen Agama Kab Lamongan. Dan selanjutnya, 

berdasarkan ketentuan pusat, kata perwakilan di hapus, dan berubah menjadi 

Kantor Departemen Agama. Demikian dengan alamat lokasi Kantor juga 

pindah di jalan KHA Dahlan menempati gedung milik sendiri. 
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Tahun 1977, R Mulyadi memasuki usia pensiun, dan sebagai Pejabat 

Kepala selanjutnya adalah Abd. Mu‟in hingga tahun 1978, yang sebelumnya 

menjabat sebagai Kasubag.  Namun, yang menjadi catatan khusus adalah 

pada masa-masa tersebut Kandepag Kab. Lamongan terkenah musibah atau 

ujian. Sebab banyak karyawannya yang ditahan oleh yang berwajib dalam 

praduga tersangkut kejahatan subversiv terkait dengan kegiatan yang di 

namakan komando jihat. Meski demikian patut bersyukur, pimpinan  

Kandepag Kab Lamongan dapat mengatasi kesulitan-kesulitannya dan 

ternyata semua karyawan Depag yang sempat penghuni rumah tahanan di LP 

Lamongan itu bersih dari sangkaan kejahatan tersebut . 

Tahun 1978-1983 dijabat oleh bapak A. Maryuk. Beliau di kenal alim 

sederhana dan wibawa. Dalam kepemimpian beliau kantor pindah di gedung 

baru JL veteran. Dan dalam kepemimpinannya  kandepan kab Lamongan 

mendapatkan penilaian/juara sebagai kandepan yang terbaik sejatim. 

Tahun 1983/1986 di jabat oleh bapak Ripto Darmono. Familiar, 

kekeluargaan. Seni tinggi. Rekreasi. Suka sillaturrahim. Sangat sederhana. 

Supel terhadap siapapun. 

Tahun 1986 – 1990 dijabat oleh Suaidi Asikin, yang berasal dari 

Jember. Beliau dikenal dengan sosok tegas, berwibawa. Mampu 

menyelesaikan masalah dengan cepat. Selalu check in recheck terhadap 

pidato yang disampaikan. Selalu berpenampilan menarik. 

Tahun 1991 – 1994 dijabat Ramin Abdul Wahid, asal Lamongan. 

Memiliki karakter yang bersahaja, pendiam, disiplin dan intelektual. Ia 
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seorang pemimpin yang tidak banyak bicara. Suka menulis, hingga dipercaya 

sebagai redaktur majalah Mimbar Pembagungan Agama. 

Tahun 1994 – 1997 dijabat Drs. H. M. Rusdi. Pria asal Kesambi, Pucuk 

Lamongan ini, dikenal sosok disiplin dan tegas. Penuh perhatian terhadap 

bawahannya. Kuat dalam penguasaan konsep. 

Tahun 1997 – 2003, dijabat oleh Drs. H. Jahdin. Lelaki kelahiran 

Tulungagung ini berperawakan santun dalam bicara dan selalu hati-hati dalam 

mengambil keputusan. Dia sangat disegani bawahannya, karena tidak jarang 

memberikan penghargaan atas prestasi bawahannya. Dia juga kebapakan, 

dalam arti  „bisa ngemong‟, cukup banyak innovasi, diantaranya 

pembangunan mushola. Dia juga giat dalam kegiatan kepramukaan. 

Tahun 2003 – 2005, dijabat oleh Drs. H. Muhamadu. Pria ini memiliki 

kelahiran Jombang. Dalam kepemimpinannya dikenal bawahan sebagai 

pribadi yang tegas dan kalem. Dia selalu konsisten dengan segala keputusan 

yang diambil, meski terkadang cukup melawan arus. 

Tahun 2005 – 2009, dijabat Drs. H. Asyhuri, MM. Pria asal 

Bojonegoro. Dalam menjalankan kepemimpinannya selalu menjalin 

Koordinasi dengan jajaran pimpinan dengan baik. Demikian pula dalam 

hubungan lintas sektoral juga berjalan dengan maksimal. Selalu 

mengedepankan manajemen control dan lapor.  Di mata bawahannya, ia 

sosok yang familiar  dan  tegas. 

Tahun 2009 – 2011, dijabat oleh Drs. H. Kusaiyin Wardani, M.Si. Dia 

lahir di Sidoarjo. Dalam menjalankan roda kepemimpinannya, dia 
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menekankan pada bawahannya untuk memperhatikan performance 

(penampilan), sebagai aparatur pemerintahan. 

b. Kantor Departemen Agama Berubah Menjadi Kementerian Agama dan 

Masa Kepemimpinan 

Sesuai Peraturan Menteri Agama No. 1 Tahun 2010, maka ditetapkan  

perubahan penyebutan Departemen Agama menjadi Kementerian Agama. 

Oleh karena itu, semua Peraturan, Keputusan dan/ atau Instruksi Menteri 

Agama atau pejabat lain di lingkungan Kementerian Agama yang sudah ada 

sebelum Peraturan ini berlaku, yang menggunakan penyebutan Departemen 

Agama harus dibaca Kementerian Agama. 

Semua penggunaan atribut seperti logo, lencana, badge, kop surat, 

stempel, papan nama dan lain-lain yang menunjuk kepada Kementerian 

Agama yang menggunakan penyebutan Departemen Agama harus 

disesuaikan menjadi Kementerian Agama. 

Saat ini, Drs. Kusaiyin Wardani, M.Si, berada pada masa tansisi istilah 

instansi, yakni antara penyebutan Departemen Agama menjadi Kementerian 

Agama. Sehingga dalam kepemimpinannya, setiap ada kesempatan selalu 

mengenalkan perubahan penyebutan ini.  

Tahun 2011 – 2013, dijabat oleh Drs. H. Husnul Maram , M.HI. Pria 

kelahiran 1969 ini berasal dari Gresik. Dia adalah sosok pemimpin muda 

yang tegas namun tetap ramah terhadap siapapun, khususnya kepada 
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bawahannya. Dia juga diakui kalangan satuan kerja Pemerintahan Daerah, 

memiliki hubungan lintas sektoral yang terbangun dengan baik. 

Dia selalu menginginkan perubahan kearah yang lebih baik. Dalam hal 

sarana prasarana, dia telah berhasil menjalin koordinasi dan komunikasi 

kepada Forum Guru (FKGP) maupun pihak swasta lain, untuk dapat 

memberikan sumbangan yang tidak mengikat baik berupa AC (pendingin 

ruang) maupun sarana lainnya. Sehingga bantuan ini digunakan untuk 

kepetingan masyarakat umum. Dan asset bantuan yang diterima Kantor 

Kemenag tersebut dimasukkan ke dalam asset Negara (menjadi kepemilikan 

Negara). Dia juga selalu mengharapkan kepada jajarannya untuk selalu 

meningkatkan pelayanan. 

Tahun 2013 - 2016 dijabat oleh Drs. H. Lesksono, M.PdI. Dia 

merupakan sosok pemimpin yang bijak. Selalu menjalin komunikasi dengan 

bawahannya. Bapak tujuh anak ini  juga tidak bosan bosannya memberikan 

pembinaan dan arahan, terlebih lagi pada lembaga pendidikan di bawah 

naungan Kementerian Agama. Hal ini tidak mengherankan, sebab sebelum 

menjabat sebagai Kakankemenag, dia adalah seorang guru madrasah. 

Tahun 2017 sampai sekarang dijabat oleh Drs.H.Sholeh,M.Si. Beliau 

merupakan sosok pemimpin yang arif dan dermawan, serta selalu menjalin 

komunikasi dengan bawahannya.Dalam menjalankan tugasnya tidak segan-

segan untuk turun ke Satuan kerja dan Unit Kerja Kankemenag Kabupaten 
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Lamongan. Langkah ini ditempuh untuk mengetahui kinerja bawahannya 

secara langsung. 

Adapun penjelasan lain tentang Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan, sebagai berikut: 

a. Alamat Kantor  : Jl. Veteran nomor 10 Lamongan 

Telp. (0322) 321175  

b. Kepala Kantor   : Drs. H. Sholeh,M.Si 

c. Tahun Pendirian Kantor : 1946 

d. Sarana  

- Aula dan Musholla 

- Kamar mandi, WC dan Toilet 

3. Visi dan Misi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 

a. Visi  

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan memiliki visi yaitu 

“Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Lamongan Yang Taat Beragama, 

Rukun, Cerdas, Mandiri dan Sejahtera Lahir Batin”. 

b. Misi 

 Kementerian Agama Kabupaten Lamongan memiliki beberapa misi, 

diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kualitas kerukunan umat beragama. 

2. Meningkatkan kualitas raudhatul athfal, madrasah, perguruan    

tinggi agama, pendidikan agama, dan  pendidikan keagamaan. 

3. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan ibadah haji. 
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4. Mewujudkan tata kelola kepemerintahan yang bersih dan  

berwibawa.(Keputusan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2010). 

4. Struktur Organisasi 

 Kepala Kantor     : Drs. H. Sholeh, M.Si 

 Kepala Sub Bagian TU  : Drs. H. Sunhaji M.A 

       Kepala Seksi Bimas Islam  : Drs. H. Abdul Ghofar, M.Ag 

Kepala Seksi PHU    : H. Khoirul Anam, M.Ag 

  Kepala Seksi Penma   : H. Abdul Ghofur, M.Ag 

       Kepala Seksi PD Pontren  : Drs. H. Banjir Sidomulyo, M.Pd 

       Kepala Seksi PAIS   : Drs. Masduki Yasin 

       Penyelenggara Syariah  : H. Yitno Utomo, M.Ag 

a. Sub Bagian Tata Usaha  

Sesuai Pasal 497 PMA 13 Tahun 2012 bertugas : Melakukan koordinasi 

perumusan kebijakan teknis dan perencanaan, pelaksanaan pelayanan dan 

pembinaan administrasi, keuangan, kepegawaian dan barang milik negara di 

lingkungan Kantor KementerianAgama (PMA No. 12 Tahun 2012, Pasal 498 

). 

b. Seksi Pendidikan Madrasah  

Dalam Pasal 497 mempunyai tugas : Melakukan pelayanan, bimbingan 

teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di bidang RA, MI, 

MTs, MA, dan MAK (PMA No. 13 Tahun 2012). 

c. Seksi Pendidikan Agama Islam  

Kepala Seksi PAIS 

(Drs.Masduki Yasin) 

Kepala Seksi PD Pontren 

(Drs.H.Banjir Sidomulyo,M.Pd) 
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Dalam Pasal 497 mempunyai tugas : Melakukan pelayanan dan 

bimbingan teknis, pembinaan serta pengelolaan data dan informasi di bidang 

pendidikan agama Islam pada PAUD, SD/SDLB, SMP/SMPLB, 

SMA/SMALB/SMK (PMA No. 13 Tahun 2012 ). 

d. Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren  

Sebagaimana dimaksud dalam Pasal 497 PMA 12 Tahun 2012  

mempunyai tugas : Melakukan pelayanan,bimbingan teknis, pembinaan, serta 

pengelolaan data dan informasi di bidang pendidikan diniyah dan pondok 

pesantren. 

e. Seksi Bimbingan Masyarakat Islam  

Dalam Pasal 497 PMA 13 Tahun 2012 mempunyai tugas : Melakukan 

pelayanan, bimbingan teknis,pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi 

di bidang bimbingan masyarakat Islam. 

f. Penyelenggara Syariah  

Sebagaimana dimaksud dalam Pasal  497 PMA 13 Tahun 2012 

mempunyai tugas : Melakukan pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan, 

serta pengelolaan data dan informasi di bidang pembinaan syariah. 

B. Penyajian Data 

Ada beberapa kegiatan terkait dengan spiritualitas sumber daya 

manusia yang dilakukan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan, antara lain berupa sholat dhuha, tadarusan Al-Qur‟an selama 
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Bulan Ramadhan, zakat setiap satu bulan sekali, sholat dhuhur, sholat asyar. 

Adapun penjelasan lebih lanjut adalah sebagai berikut: 

 

1. Sholat Dhuha 

Sholat Dhuha merupakan salah satu ibadah yang rutin dilaksanakan di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. Sholat Dhuha tersebut 

dilakukan di pagi hari sebelum memulai aktivitas kerja. Sholat Dhuha ini 

dikerjakan secara individu di musholla yang terletak di dalam area Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. 

Seperti yang diungkapkan responden 1: 

 “Sholat dhuha di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 

merupakan salah satu ibadah rutin dilaksanakan sebelum melaksanakan 

aktivitas kerja. Saya yang mengawalinya kemudian rekan-rekan devisi 

kemudian sekantor pun mengikutinya.”
43

 

Seperti yang diungkapkan oleh responden 2: 

“Sholat dhuha di sini sebenarnya tidak menjadi aturan akan tetapi 

mengikut satu dengan yang lainnya. Sholatnya tidak selalu berjamaah 

mbak, kebanyakan sholat sendiri-sendiri. Karena sholat dhuha membuat 

hati tenang mbak dan manfaat sholat dhuha juga banyak contohnya: 

dapat melapangkan dada dalam segala hal terutama dalam hal rizki.” 

“iya mbak saya sudah terbiasa sholat dhuha meskipun libur kerja saya 

juga melaksankan sholat dhuha di rumah.”
44

 

 

Sholat dhuha merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh 

karyawan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. 

Karyawan menganggap dengan sholat dhuha dapat melapangkan dada 

dalam segala hal terutama dalam hal rizki. Meskipun sholat dhuhanya 

tidak berjamaah namun tidak menjadi halangan. 

                                                           
43

 Wawancara pada Hari Senin tanggal 9 Juli 2018 di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan. 
44

 Wawancara pada Hari Senin tanggal 9 Juli 2018 di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan. 
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2. Tadarus Al-Quran selama Bulan Ramadhan 

Tadarus Al-Quran merupakan salah satu rutinitas yang dilakukan pada 

setiap Bulan Ramadhan diisi juga dengan kultum. Tadarus dilakukan di pagi 

hari sebelum melaksanakan pekerjaan. Tadarus juga rutin dilakukan di luar 

Bulan Ramadhan. Para karyawan melaksanakan tadarus di meja kerjanya 

masing-masing. Tadarus ini dilakukan setelah sholat dhuha bertujuan agar 

dapat melatih karyawan untuk membaca Al-Quran lebih baik lagi. 

Seperti yang diungkapkan responden 1: 

“Tadarus di Bulan Ramadhan maupun di luar Bulan Ramadha 

bertujuan agar melatih karyawan untuk membaca Al-Quran lebih 

baik lagi. Iya mbak, menurut saya pribadi tadarusan di Bulan 

Ramadhan pahalanya sangat besar hehehe. Dan tadarusan di luar 

Bulan Ramdhan juga mendapatkan pahala itu juga membuat hati 

menjadi tenang dan nyaman mbak. Ya iya lah mbak kan saya belajar 

untuk membiasakan diri untuk membaca Al-Quran meskipun sedikit 

demi sedikit.”
45

 

Seperti yang diungkapkan responden 2: 

“Gimana ya sebenarnya saya gak ngajak Cuma mungkin mereka 

terbiasa melihat saya tadarus jadi mereka mengikutinya. Meskipun 

hari libur saya tetap tadarus tapi kalau setelah sholat maghrib dan 

setelah tarawih mbak hehe.”
46

 

 

Tadarusan Al-Quran di luar Bulan Ramadhan dilakukan setelah sholat 

dhuha dan dilaksanakan di meja kerja masing-masing. Manfaat tadarusan Al-

Quran di Bulan Ramadhan maupun di luar Bulan Ramadhan mendapatkan 

pahala dan membuat hati kita lebih tenang. Dan juga agar melatih karyawan 

untuk membaca Al-Quran lebih baik lagi. 
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3. Zakat setiap satu bulan sekali 

Zakat dilakukan dengan cara potong  gaji karyawan setiap bulan. zakat 

yang dikeluarkan setiap satu tahun sekali. Seperti yang diungkapkan 

responden 1: 

“Ada mbak, zakat ini tiap bulan potong gaji terus dikeluarkan tiap 

tahun zakatnya. Ada beberapa manfaat infak yaitu: dibalas pahala di 

akhirat, infak dibalas 700X lipat oleh Allah. Zakat ini disalurkan ke 

27 kecamatan tiap kecamatan 10 anak MI/MTS tiap mendapatkan 

uang Rp.200 ribu dengan berupa tas, alat tulis, mushaf Al-Quran.”
47

 

Seperti yang diungkapkan responden 2:  

“Dari zakat profesi terkumpul 50% diserahkan ke ASN (Aparat Sipil 

Negara) yang bersangkutan untuk diserahkan kepada orang yang 

dipilihnya dan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 

diberi Laporan.”
48

 

Zakat merupakan hal rutin di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan. Hal ini bertujuan agar menghilangkan sifat kikir dan mengangkat 

derajat fakir miskin. 

4. Sholat Dzuhur  

Sholat Dzuhur dilakukan secara berjamaah di musholla Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. Para karyawan baik laki-laki 

maupun perempuan dibiasakan untuk melaksanakan Sholat Dzuhur 

berjamaah di awal waktu. Seperti yang diungkapkan responden 1: 

 “Soalnya waktu dzuhur itu waktunya orang-orang dalam lingkungan 

bekerja. Jadi, dibiasakan untuk berjamaah agar tidak melalaikan 

sholat. Dan juga agar bisa mengatur waktu dengan baik dan yang 

jadi imam ya gantian tiap hari, siapa yang mau monggo. Sholat 
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Dzuhur di Kantor Kemeneterian Agama Kabupaten Lamongan 

dilakukan secara  berjamaah.”
49

 

5. Sholat Asyar 

Sholat Asyar dilakukan dengan berjamaah. Hal ini karena bersamaan 

dengan waktu pulang kerja. Seperti yang diungkapkan responden 1: 

 “Soalnya barengan dengan waktu pulang kerja mbak, jadi 

diusahakan untuk sholat terlebih dahulu dan dilakukan secara 

berjamaah di musholla Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan. Dan yang jadi imam ya gantian tiap hari siapa yang mau 

monggo. Sholat Asyar di Kantor Kemeneterian Agama Kabupaten 

Lamongan dilakukan secara  berjamaah.” 

 

C. Analisis Data 

Dari data riset yang diperoleh dilapangan, baik dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang peneliti lakukan selama ini, dapat 

dikemukakan dengan teori-teori sebelumnya. Spiritualitas sumber daya 

manusia di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan antara lain 

berupa sholat dhuha, tadarusan Al-Qur‟an selama Bulan Ramadhan, Zakat 

setiap satu bulan sekali, sholat dhuhur, sholat asyar. Adapun analisis lebih 

lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Sholat Dhuha 

Sholat Dhuha adalah sholat sunnah yang dilaksanakan di waktu dhuha 

sampai sebelum masuk waktu Sholat Dzuhur. Sholat Dhuha merupakan salah 

satu ibadah yang rutin dilaksanakan di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan. Sholat Dhuha tersebut dilakukan di pagi hari sebelum 

memulai aktivitas kerja. Sholat Dhuha ini dikerjakan secara individu di 

                                                           
49

 Wawancara pada Hari Jumat tanggal 13 Juli 2018 di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

57 
 

musholla yang terletak di dalam area Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan.
50

 

“Karena sholat dhuha membuat hati tenang dan manfaat sholat 

dhuha juga banyak contohnya: dapat melapangkan dada dalam 

segala hal terutama dalam hal rizki.”
51

 

Sholat dhuha juga diyakini sebagai pembuka pintu rejeki kita agar 

lebih lebar. Dengan keyakinan tersebut, kinerja karyawan akan 

mengalami peningkatan. Adanya sholat Dhuha juga dipercaya dapat 

meningkatkan produktifitas karyawana juga menjadikan kuantitas kerja 

meningkat. Sholat dhuha tersebut tidak menjadi aturan akan tetapi mengikuti 

satu dengan yang lainnya. Meskipun hari libur sebagian para karyawan tetap 

melaksanakan sholat dhuha di rumahnya masing-masing. 

Ada beberapa keutamaan Sholat Dhuha:  

1. Pahalanya seperti bersedekah 

Mengerjakan Sholat Dhuha memiliki nilai yang sama seperti nilai 

amalan seperti keutamaan sedekah. Sedekah yang dimaksud adalah 

sedekah yang diperlukan oleh 360 persendian tubuh kita terlebij jika 

kita ikhlas mengerjakannya. Orang Islam yang mengerjakan Sholat 

Dhuha akan memperoleh ganjaran pahala sebanyak persendian itu. 

Sebagaimana hadist Rasulullah saw, yang berbunyi: 

Disetiap sendi seorang dari kamu terdapat sedekah, setiap tasbih 

(ucapan subhanallah) adalah sedekah, setiap tahmid (ucapan 

alhamdulillah) adalah sedekah setiap tahlil (ucapan laillahaillah) 

adalah sedekah, setiap takbir (ucapan Allahu akbar) adalah sedekah, 
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mencegah dari kemungkaran adalah sedekah. Dan dua rakaat Dhuha 

sebanding dengan pahala semua itu. (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

2. Dicukupi kebutuhannya 

Sholat Dhuha yang dilakukan yang dilakukan oleh seseorang diawal 

hari menjanjikan tercukupinya rezeki atau kebutuhan seseorang tersebut 

di akhir hari. Sholat Dhuha merupakan Sholat yang dilakukan untuk 

memohon rizki kepada Allah SWT. Hal tersebut ditunjukkan oleh 

ketentuan waktu pelaksanaan dan tersirat dalam doa yang dibaca setelah 

pelaksanaan Sholat tersebut. Selain itu, Allah juga berjanji pada setiap 

umat Islam yang rajin melaksanakan Sholat Dhuha untuk mencukupi 

apa yang menjadi kebutuhannya, setidaknya kebutuhannya disore atau 

diakhir hari. Dengan janji-Nya tersebut, Allah sebenarnya ingin 

memberiakan balasan dan imbalan atas kesediaan hamba-Nya untuk 

mengingat diri-Nya di waktu Dhuha dengan memenuhi apa-apa yang 

menjadi kebutuhan dia sepanjang hari itu. Janji Allah tersebut dapat 

ditemukan dalam sebuah hadist qudsi. Rasulullah saw yang berbunyi: 

Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla berfirman: “Wahai anak Adam, 

cukuplah bagi-Ku empat rakaat di awal hari, maka aku akan 

mencukupimu disore harimu. (HR. Ahmad) 

3. Meraih Ghanimah atau keuntungan yang lebih cepat 

Orang yang dengan tekun mengerjakan Sholat Dhuha akan memperoleh 

ghanimah atau keuntungan yang lebih cepat atas izin Allah SWT. Hal 

ini terjadi di zaman Rasulullah dimana Rasul membandingkan orang-

orang mukmin yang melaksanakan Sholat Dhuha dengan mujahid yang 

berangkat bertempur ke medan perang yang berjarak dekat dengan 

tempat tinggal mereka lalu kembali lagi dengan cepat ke tempat asalnya 
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dengan membawa ghanimah (rampasan perang) yang banyak tentunya 

kemenangan. Hal ini merupakan motivasi untuk mengrjakan amal 

ibadah serta usaha untuk bertawakkal kepada Allah SWT karena 

manfaat tawakkal amatlah besar. 

Rasulullah pun menimbang bahwa keuntungan yang akan diperoleh 

oleh mereka yang melaksanakan Sholat Dhuha akan berjumlah lebih 

banyak dibandingkan dengan keuntungan yang bisa diperoleh oelh para 

mujahid tersebut. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang 

berbunyi: 

Perolehlah keuntungan (ghanimah) dan cepatlah kembali!. Mereka 

akhirnya saling berbicara tentang dekatnya tujuan (tempat) perang dan 

banyaknya ghanimah (keuntungan) yang akan diperoleh dan cepat 

kembali (karena dekat jraknya). (Abdullah bin Amr bin Ash 

radhiyallahu anhuma) 

Lalu Rasulullah saw bersabda:  

Maukah kalian aku tunujukkan keda tujuan paling dekat dari mereka 

(musuh yang akan diperangi), aling banyak ghanimah (keuntungan)nya 

dan cepat kembalinya? Mereka menjawab: “Ya! Rasul berkata lagi: 

“Barang siapa yang berwudhu, kemudian masuk ke dalam masjid untuk 

melakukan Sholat Dhuha, dialah yang paling dekat tujuannya (tempat 

perangnya), lebih banyak ghanimahnya dan lebih cepat kembalinya. 

(Shahih al-Targhib: 666) 

4. Diganjar dengan rumah di surga 

Orang yang selalu bersedia meluangkan waktunya untuk melaksanakan 

Sholat Dhuha 12 rakaat di awal hari akan dijanjikan ganjaran oleh Allah 

berupa sebuah rumah indah yang terbuat dari emas kelak diakhirat. Hal 

ini menurut Anas Bin Malik yang mendengar bahwa Rasulullah saw 

bersabda: 

Siapa saja yang Sholat Dhuha 12 rakaat, Allah akan membuat 

untuknya sebuah istana yang terbuat dari emas di surga. (HR. Ibu 

Majah) 
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5. Mendapat pahala haji dan umroh 

Orang yang melaksanakan Sholar Dhuha dengan tekun akan 

mendapatkan pahala haji dan umroh sempurna dari Anas ra berkata, 

Rasulullah bersabda: 

Barang siapa yang mengerjakan Sholat fajar (Subuh) berjamaah, 

kemudian ia (setelah usai) duduk mengingat Allah hingga terbit 

matahari, lalu ia Sholat dua rakaat (Dhuha), ia mendapatkan pahala 

seperti pahala haji dan umroh sempurna. (Shahih; Shahiha Al-Jami‟ 

hadist no. 6346) 

6. Menggurkan dosa 

Sholat Dhuha akan menggurkan dosa-dosa orang yang rutin melakukan 

ibadah Sholat Dhuha meskipun dosanya itu sebanyak buih di alutan. 

Berikut hadist yang memperkuat hali ini. Dari Abu Hurairah ra, 

Rasulullah sawa bersabda: 

Barang siapa yang menjaga Sholat Dhuha, maka dosa-dosanya 

diampuni walaupun dosanya itu sebanyak buih di lautan. (HR. 

Tirmidzi) 

7. Dibuatkan pintu khusus di surga 

Keutamaan lain yang dijanjikan Allah bagi orang yang tekun 

mengejakan Sholat Dhuha adalah bahwa dia akan dibuatkan pintu 

khusus di surga kelak, yakni pintu yang dinamakan pintu Dhuha. 

Dengan demikian maka jelaslah bahwa orang yang tekun mengerjakan 

Sholat Dhuha memiliki kedudukan yang tinggi di mata Allah SWT 

hingga dibuatkan pintu tersendiri untuk memasuki surga tidak 

memandang apakah ia muslim sejak lahir maupun mualaf. Rasulullah 

bersabda Dari Abu Hurairah ra, Nabi Muhammad saw bersabda: 

Sesungguhnya disurga ada salah satu pintu yang dinamakan pintu 

Dhuha, bila datang hari kiamat malaikat menjaga srga memanggil; 
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nama ia yang melazimkan Sholat Dhuha? Inilah pintu kalian makan 

masukilah dengan kasih sayang Allah. (HR. Thabrani) 

 

2. Tadarus Al-Quran selama Bulan Ramadhan 

Tadarus Al-Quran merupakan salah satu rutinitas yang dilakukan pada 

setiap Bulan Ramadhan. Tadarus dilakukan di pagi hari sebelum 

melaksanakan aktivitas kerja. Tadarus juga rutin dilakukan di luar Bulan 

Ramadhan. Para karyawan melaksanakan tadarus di meja kerjanya masing-

masing. 

“Tadarus di Bulan Ramadhan maupun di luar Bulan Ramadha 

bertujuan agar melatih karyawan untuk membaca Al-Quran lebih baik 

lagi.”
52

 

Dengan adanya tadarusan yang dilakukan setelah sholat Dhuha, 

karyawan akan memiliki semangat kerja dan memahami cara bekerja dengan 

baik sekaligus akan mendapatkan pahala. Dari semangat kerja dan 

pemahaman tersebut karyawan akan mampu bekerja dengan kualitas yang 

baik pula. Dan membiasakan diri membaca Al-Quran meskipun sedikit demi 

sedikit dihari libur juga mereka tetap tadarus di rumahnya masing-masing. 

Tadarus dilakukan setelah sholat dhuha. Selama satu jam mulai 

pukul 07.30 sampai 08.30 pagi. Setelah tadarus selesai, aktivitas kerja 

baru dimulai sampai masuk waktu sholat Dzuhur pukul 11.30 

kemudian melaksanakan sholat Dzuhur berjamaah dan melanjutkan 

tadarus sampai pukul jam 13.00.  

Ada beberapa pahala tadarus dibulan Ramadhan: 

                                                           
52

 Wawancara pada Hari Selasa tanggal 10 Juli 2018 di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

62 
 

1. Mendapat syafa‟at. 

2. Mendapat barokah. 

3. Mendapat pelajaran. 

4. Menjadi umat yang baik. 

5. Pahala yang berlipat ganda. 

6. Jauh dari sifat munafik. 

7. Mendapat jiwa yang tenang. 

8. Memberikan mahkota pada orang tua di hari kiamat. 

9. Diangkat derajatnya. 

10. Mendapat pahala sedekah. 

11. Menjadi keluarga Allah. 

 

3. Zakat setiap satu bulan sekali 

Zakat dilakukan dengan cara potong gaji setiap bulan. Zakat tersebut 

kemudian dikeluarkan setiap satu tahun sekali.  

“Ada zakat tiap bulan potong gaji terus dikeluarkan tiap tahun 

zakatnya.”
53

 

Dari zakat ini disalurkan beasiswa dan santunan ke 27 kecamatan tiap 

kecamatan 10 anak MI/MTS tiap anak mendapatkan uang sebesar Rp.200 

ribu, tas, alat tulis dan mushaf Al-Quran. Dari zakat yayasan terkumpul 50% 

diserahkan kepada ASN (Aparat Sipil Negara) yang bersangkutan 

memberikan kepada orang yang dipilihnya dan Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lamongan hanya mendapatkan laporannya. 
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Ada beberapa keutamaan zakat: 

1. Menyempurnakan keislaman seorang hamba. 

2. Menunjukkan benarnya iman seseorang. 

3. Membuat keimanan seseorang menjadi sempurna. 

4. Masuk surga. 

5. Menjadikan masyarakat Islam seperti keluarga besar. 

6. Memadamkan kemarahan orang miskin. 

7. Menghilangkan berbagai bentuk pencurian, pemaksaan, dan 

perampasan. 

8. Menyelamatkan seseorang dari panasnya hari kiamat. 

9. Seseorang akan lebih mengenal hukum dan aturan Allah. 

10. Menambah harta. 

11. Turunnya banyak kebaikan. 

 

4. Sholat Dzuhur  

Sholat Dzuhur adalah salah satu ibadah wajib yang dilaksanakan oleh 

semua karyawan (bagi yang tidak berhalangan) di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan. Sholat Dzuhur dilakukan secara berjamaah di 

musholla Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. Para karyawan 

baik laki-laki maupun perempuan dibiasakan untuk melaksanakan Sholat 

Dzuhur berjamaah di awal waktu.
54
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“Soalnya waktu dzuhur itu waktunya orang-orang dalam lingkungan 

bekerja. Jadi, dibiasakan untuk berjamaah agar tidak melalaikan 

sholat. Dan juga agar bisa mengatur waktu dengan baik”
55

 

Sholat Dzuhur di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 

dibiasakan untuk berjamaah agar tidak melalaikan sholat dan agar bisa 

mengatur waktu dengan baik dan yang menjadi imam gantian siapa yang mau 

jadi imam silahkan. 

Ada beberapa keutamaan Sholat berjamaah: 

1. Allah SWT akan melipatgandakan pahala bagi mereka yang 

melaksanakan Sholat secara berjamaah. 

2. Mereka yang melakukan Sholat secara berjamaah akan terhindar dari 

gangguan syaitan. 

3. Allah SWT akan menaunginya di hari kiamat kelak. 

4. Allah SWT akan menghapuskan kesalahan-kesalahan bagi mereka 

yang Sholat berjamaah serta akan meninggikan derajat mereka. 

5. Allah SWT menjanjikan surga bagi mereka yang Sholat secara 

berjamaah. 

6. Bagi mereka yang melaksanakan Sholat berjamaah di masjid 

merupakan tamu Allah SWT, dan Allah SWT akan selalu memuliakan 

tamu-tamu-Nya. 

7. Sholat berjamaah dapat menghindarkan seseorang dari sifat nifak. 

 

5. Sholat Asyar 
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Sholat Asyar adalah salah satu ibadah wajib yang dilaksanakan oleh 

semua karyawan (bagi yang tidak berhalangan) di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Lamongan. Sholat Asyar dilakukan secara berjamaah di 

musholla Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. Para karyawan 

baik laki-laki maupun perempuan dibiasakan untuk melaksanakan Sholat 

Asyar berjamaah di awal waktu.
56

 

“Soalnya barengan dengan waktu pulang kerja mbak, jadi 

diusahakan untuk sholat terlebih dahulu dan dilakukan secara 

berjamaah di musholla Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan.”
57

 

Sholat Dzuhur di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 

dibiasakan untuk berjamaah sebelum pulang kerja agar tidak melalaikan 

sholat dan agar bisa mengatur waktu dengan baik soalnya barengan dengan 

waktu pulang kerja dan yang menjadi imam gantian siapa yang mau jadi 

imam silahkan. 

Ada beberapa keutamaan Sholat berjamaah: 

1. Allah SWT akan melipatgandakan pahala bagi mereka yang 

melaksanakan Sholat secara berjamaah. 

2. Mereka yang melakukan Sholat secara berjamaah akan terhindar dari 

gangguan syaitan. 

3. Allah SWT akan menaunginya di hari kiamat kelak. 

4. Allah SWT akan menghapuskan kesalahan-kesalahan bagi mereka 

yang Sholat berjamaah serta akan meninggikan derajat mereka. 
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5. Allah SWT menjanjikan surga bagi mereka yang Sholat secara 

berjamaah. 

6. Bagi mereka yang melaksanakan Sholat berjamaah di masjid 

merupakan tamu Allah SWT, dan Allah SWT akan selalu memuliakan 

tamu-tamu-Nya. 

7. Sholat berjamaah dapat menghindarkan seseorang dari sifat nifak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Bentuk-bentuk spiritualitas sumber daya manusia di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan: 

1. Sholat Dhuha 

2. Tadarus saat Bulan Ramadhan 

3. Zakat setiap satu bulan sekali 

4. Sholat Dzuhur 

5. Sholat Asyar 

Sholat Dhuha di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan 

tidak menjadi aturan akan tetapi mengikuti satu dengan yang lainnya, karena 

sering mengikuti satu dengan yang lainnya maka para karyawan saat ini 

sudah terbiasa melakukan dan para karyawan tidak beranggapan bahwa sholat 

Dhuha tidak menjadi paksaan. Sedangkan tadarus saat Bulan Ramadhan di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan menjadi aturan, dan 

tadarus diluar Bulan Ramadhan tidak menjadi aturan akan tetapi mengikuti 

satu dengan yang lainnya. Untuk zakat sebulan sekali ini dengan cara 

dipotong gaji kemudian disalurkan kepada beasiswa dan santunan. Sholat 

Dzuhur dan sholat Asyar di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan dilakukan secara berjamaah agar bisa mengatur waktu dengan baik 

dan tidak melalaikan sholat. 
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B. Saran dan Rekomendasi 

Saran yang ingin diajukan peneliti yaitu: 

Kebersihan sebagian dari iman maka dari itu sebaiknya ada petugas 

kebersihan agar karyawan lebih fokus bekerja, sehingga karyawan tidak 

repot-repot membersihkan ruangan yang sedang banyak pekerjaan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penulisan tugas akhir ini terdapat keterbatasan dari peneliti, 

yakni peneliti belum bisa memperoleh data mengenai keseluruhan secara 

mendetail tentang bentuk spiritualitas sumber daya manusia di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lamongan. Untuk penelitian selanjutnya, 

diharapkan peneliti tersebut dapat meneliti secara detail tentang  bentuk 

spiritualitas sumber daya manusia di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lamongan. 
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